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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Yang Maha Esa, karena hanya atas karunia-
Nya penyusunan Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025 dapat
terselesaikan dengan baik.

Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas Il EBEwer ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban tugas pokok dan fungsi dalam rangka mewujudkan visi dan misi
organisasi melalul pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor UPBL Kelas |l Ewer Tahun 2025 juga merupakan
salah satu perwujudan tekad untuk senantiasa bersungguh-sungguh mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip Good Govemance, sebagail langkah tindak lanjut Undang-Undang Nomor 28 Tahun
19899 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme, dan Instruksi Presiden Rl Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemenntah serta Instruksi Presiden Rl Nomor 5 Tahun 2004 Tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi.

Dengan telah disusunnya Laporan Kinerja Tahun 2025 ini, diharapkan akan
memberikan manfaat nyata sehingga pada masa depan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Kantor UPBU dapat diselenggarakan lebih efektif dan efisien.

Kami menyadari dalam penyusunan Laparan Akuntabilitas Kinerja Kantor UPBU Kelas
1l Ewer Tahun 2025 im masih jauh dan sempurna, untuk itu kami mengharapkan tanggapan
dan kritik seria saran dan instansi yang memerlukan bagi perbaikan penyusunan Laporan

Kinerja di masa mendatang.

Asmat, 30 Januar 20286
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025 disusun sebagai gambaran
tolak ukur keberhasilan dan kekurang berhasilan Kantor UPBU Kelas Il BEwer dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada Tahun 2025 Laporan Kinerja ini pada
dasarmya adalah gambaran secara transparan pencapaian kinerja selama tahun anggaran
2025 dikaitkan dengan upaya-upaya sirategis dan operasional yang telah dilakukan dalam
mencapai tujuan dan sasaran strategis dalam kerangka pemenuhan visi dan misi yang telah
ditetapkan. Dalam mewujudkan Visi dan menjalankan Misi, Kantor UPBU Kelas Il Ewer
mempunyai tujuan dan sasaran sebagamana tercantum dalam Rencana Strategis Kantor
UPBU Kelas lll Bwer Tahun 2025 — 2029 sebagai benkut

Dalam mewujudkan Visi dan menjalankan Misi, Kantor UPBU Kelas Il Ewer
mempunyai tujuan dan sasaran sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Kantor
UPBU Kelas lll Tuanku Tambusai Tahun 2025 — 2029 sebagai berikut

a. Tuuan
"Mewujudkan Bandar Udara yang didukung dengan prasarana keselamatan dan
keamanan penerbangan seria kualitas pengelolaan kelembagaan yang efekiif dan

sumber daya manusia yang profesional”.

b. Sasaran

1) Sasaran Kegiatan 1 :
Meningkatnya Kinerja Pelayanan Prasarana Bandar Udara, dengan rata-rata
capaian sasaran sebesar - 105.56 %

2) Sasaran Kegiatan 2
Meningkatnya Keselamatan Keamanan Bandar Udara dengan rata-rata capaian
sasaran sebesar - 100 %

3) Sasaran Kegiatan 3 :
Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemenntahan yang balk dengan rata-rata

capaian sasaran sebesar - 107,3 %

Capaian kinerja rata-rata Kantor UPBU Kelas [l Ewer pada Tahun 2025 sebesar
105,26 % dan 3 (tiga) sasaran yang ditargetkan dalam Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas
Il Ewer Tahun 2025.



1. Visi dan Misi
Visi Kantor UPBU Kelas Il BEwer adalah;

Terwujudnya penyelenggaraan jasa kebandarudaraan sesuai dengan standar

keselamatan, keamanan, dan pelayanan penerbangan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, dirumuskan misi Kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara Kelas |ll Ewer sebagai berikut yaitu

1)
2)
3)

4)

Mewujudkan keselamatan dan keamanan penerbangan di bandar udara,
Meningkatnya sarana dan prasarana bandar udara yang andal dan optimal;
Mewujudkan pelayanan jasa kebandarudaraan yang berkualitas dengan
didukung oleh SDM yang profesional;

Meningkatkan kinerja administrasi dan keuangan yang terukur dan akuntabel.

2. Tujuan

Sebagai penjabaran atas Visi dan Misi Kantor UPBU Kelas 1ll Ewer, maka tujuan

yang hendzak dicapai adalah:

1)
2)

3)

4)

Meningkatkan keselamatan dan keamanan penerbangan;

Meningkatkan kualitas pelayanan jasa kebandarudaraan sesual standar
pelayanan jasa kebandarudaraan;

Meningkatkan produkiivitas bandar udara melalul peningkatan kualitas dan
kuantitas SDM;

Menciptakan pengelolaan administrasi keuangan bandar udara yang efektif
dan efisien.

3. Sasaran dan Indikator Kinerja

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi, diperlukan sasaran dan indikator yang

dapat mengukur pencapaian keberhasilan.



Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana
Strategis Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2024-2025

No | Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan Sitan | Kiemangn:
Jumlah Penumpang yang Oranig Indikator
Meningkatnya dilayani Kinerja
kinerja Jumlah Kargo Yang dilayani Ka Utama
1 | pelayanan Jumlah Pergerakan Pesawat
Prasarana dilayani Anghd
yang ciiay
Bandar Udara Indeks Kepuasaan Pengguna Nilai
Jasa Layanan Bandar Udara
Persentase Pemenuhan
Meningkatnya Standart Keselamatan Bandar %
2 Keselamatan 1 Lidara
dan Keamanan Persentase Pemenuhan
Bandar Udara Standart Keamanan Bandar %
Udara
Jumlah dokumen Sistem Dekumen Indikator
Akuntabilitas Kinerja Instansi Kinerja
| Pemerintah (SAKIP) Penunjang
: | Jumlah Dokumen SPIP Dokumen
Meningkatnya i
Kualitas Tata Persentase Realisasi Persentase
3 | kelola Anggaran Belanja Bandar
pemerintahan b
. Nilai aset bandar udara yang Rupiah
yangi berhasil diinventarisasi
Persentase Pencapaian target Persentase
Penerimaan Megara Bukan
Pajak {(PNBP)

Sasaran dalam Rencana Straiegis Kantor UPBU Kelas |l Ewer dicapal melalui

pelaksanaan program dan kegiatan sebagai berikut -

Program

1. Program
Infrastruktur
Konektivitas

Kegiatan

1) Infrastruktur Konektivitas Transporiasi Udara.
2) Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara
3} Penunjang Teknis Transportasi Udara

2. Program Dukungan
Manajemen

1) Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan
Umum Transportasi Udara

2) Pengelolaan Organisasi Dan SDM Transporiasi
Udara




menuju tercapainya tata Kelola pemerintahan yang baik (Good Govemance) periu adanya

BAB |
PENDAHULUAN

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dan KKN

pertanggungjawaban darn penyelenggara negara yang dilaporkan pada setiap akhir tahun

anggaran dalam suatu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), yang disusun

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birckrasi

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemernintah dan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomaor PM 85 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan KP 238 Tahun 2021 tentang Penetapan Kinerja

Kegiatan Kantor UPBU di Lingkungan Ditjen Perhubungan Udara.

A.

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 26 Tahun 2024 tentang

Perubahan Keenam atas Peraturan Menten Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014
tentang Organisasi dan Tata Kena Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara. Kantor
UPBU Kelas |l Ewer mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Kantor UPBU Kelas Il Ewer

I e S | W Y —

Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas lll Ewer mempunyai
tugas melaksanakan pelayanan
jasa kebandarudaraan dan jasa
terkait Bandar udara, kegiatan
keamanan, |keselamatan dan
ketertiban penerbangan pada
Bandar wudara yang  belum
diusahakan secara komersial.

1.

2

Pelaksanaan penyusunan rencana
dan program;

Pelaksanaan pengoperasian fasilitas
keselamatan, sisi udara sisi darat,
dan alat-alat besar bandar udara
serta fasilitas penunjang,
Pelaksanaan perawatan dan
perbaikan fasilitas keselamatan, sisi
udara, sisi darat | dan alat-alat besar
bandar wudara serta fasilitas
penunjang;

Fenyiapan pelaksanaan pelayanan
pengaturan pergerakan pesawat
udara (Apron Movement
Control/AMC) serta penyusunan
jadwal penerbangan (Slottime);
Pelaksanaan pengamanan
pelayanan pengangkutan
penumpang, awak pesawat udara,

LAPORAM ARKLINTABILITAS KINERIA PEMERINTAH [LAKIP) 2025
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barang, jinjingan. pos dan kargo
serta barang berbahaya dan senjata;
6. Pelaksanaan pengawasan,
pengendalian keamanan dan
ketertiban di lingkungan kerja seria
pengoperasian, perawatan dan
perbaikan fasilitas keamanan
penerbangan dan pelayanan darurat

bandar udara;

7. Pelaksanaan kenga sama dan
pengembangan usaha jasa
kebandarudaraan dan jasa terkait
bandar udara;

8 Pelaksanaan pengoperasian dan
pelayanan fasilitas terminal
penumpang, kargo dan penunjang
serta pengelolaan dan pengendalian
hygiene dan sanitasi;

9. Pelaksanaan koordinasi dengan
instansiflembaga terkait
penyelenggaraan bandar udara;

10. Pelaksanaan wurusan keuangan,
kepegawaian, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, hukum dan
hubungan masyarakat; dan

11. Pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan.

Adapun struktur organisasi Kantor UPBU Kelas Il Ewer sesuai dengan Keputusan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 143 Tahun 2024 tentang Peta
Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara adalah sebagai berikut:

LAPORAM ARKLINTABILITAS KINERIA PEMERINTAH [LAKIP) 2025 2
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor UPBU Kelas [l Ewer

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung dalam rangka
tercapainya tujuan suatu organisasi. Kantor UPBU Kelas Il Ewer memiliki pegawai
sejumiah 46 orang (34 PNS/CPNS, 10 PPPK, dan 1 PPPK Paruh waktu) dengan
komposisi jumiah pegawal menurut Jenis Jabatan dan penempatan pada unit kera
sebagai berikut

Grafik 1.1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan
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Grafik 1.2 Komposisi Pegawai Berdasarkan Penempatan pada Unit Kerja
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Grafik 1.3 Komposisi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
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Grafik 1.4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan
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Gambar 1.2 CASCADING - POHON KINERJA UNIT ORGANISASI DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS Ill EWER TAHUN 2025

CASCADING - POHON KINERJIA UNIT ORGANISAS] DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR LIDARA KELAS I EWER TAHLUM 2025
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B. Kenaikan Pangkat Pegawai

Pada Tahun 2025, Kantor UPBU Kelas |ll Ewer mengusulkan kenaikan pangkat
khusus bagi Pegawal Negeri Sipil sebagai bagian darn pembinaan karier dan
penghargaan atas kinerja seria pengabdian pegawal. Adapun pegawai yang diusulkan
untuk memperoleh kenaikan pangkat berjumiah 6 (enam) orang, dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 1.2 FPegawai Yang Diusulkan Untuk Memperoleh Kenaikan Pangkat
Tahun 2025

Sandra Kololu Pengatur Tingkat | (Ii/d) | Penata Muda (lil/a) |

2 | TediJulius Manuputty | [N | Fonoatur Tingkat | (Iid) | Penata Muda (lllia)
Hafidz Fairuzzabadi I  Ferosturlc) Pengatur Tk | (Il7d)
Sunarmo

4 | Alberta Virgiawan I | F:noatur (llic) Pengatur Tk 1 (Il/d)

5 | Novia Tri Wahyuni [ R E Pengatur Tk. | (I/d)

B | Nanda Maulana I | Fenostur il Pengatur Tk | (Il7d)

Promosi jabatan diberikan kepada pegawai yang telah memenuhi persyaratan
administrasi dan kompetensi jabatan guna mendukung efekiivitas pelaksanaan tugas dan
fungsi organisasi. Kenaikan pangkat dilaksanakan sebagai bentuk penghargaan atas
dedikasi, loyalitas, dan kinera pegawal selama periode penilaian. Sementara itu, mutasi
pegawal dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan formasi, pemerataan beban kerja,
serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya manusia di lingkungan Kantor UPBU Kelas

[l Ewer.

C. Hubungan Kinerja, Strategi, Kebijakan, Aktivitas Antar Bidang/Dengan Tugas Dan
Fungsi Lain Yang Berkaitan (Crosscutting)

Dalam rangka mewujudkan pencapaian sasaran strategis organisasi, Kantor
UPBU Kelas lll Ewer menerapkan hubungan kinerja (crosscutting) sebagai bentuk
sinergl dan kolaborasi antarunit kerja maupun dengan instansi terkait. Penerapan
crosscutting bertujuan untuk memastikan bahwa setiap strategi, kebijakan, program,
dan kegiatan dilaksanakan secara terpadu sehingga mendukung pencapaian target

kinerja organisasi secara efektif, efisien, dan akuntabel.

Secara internal, hubungan kinerja diwujudkan melalui koordinasi antarunit
operasional, meliputi Awviation Security (AVSEC), Bangunan dan Landasan
{Bangland), Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-
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PK), Hygiene, Sanitasi dan Tata Terminal, Listrik, Alat-Alat Besar (AAB), serta Unit
Tata Usaha Masing-masing unit menjalankan tugas dan fungsi sesuai
kewenangannya, namun tetap saling mendukung melalul pertukaran informasi,
koordinasi pelaksanaan kegiatan, monitonng dan evaluasi, serta penyelesaian

permasalahan operasional secara terpadu.

Selain hubungan internal, Kantor UPBU Kelas Il Ewer juga membangun
hubungan kinerja lintas instansi dengan berbagal pemangku kepentingan, antara lain
TNIFPOLRI dalam mendukung keamanan bandar udara dan penanganan keadaan
darurat, AirNav Indonesia dalam koordinasi pelayanan lalu lintas penerbangan dan
keselamatan operasional, serta instansi terkait lainnya sesual kebutuhan operasional
bandar udara. Kolaborasi tersebut dilakukan melzlui koordinasi, komunikasi,
pertukaran informasi, pelaksanaan kegiatan bersama, dan penanganan kondisi

darurat sesuai tugas dan kewenangan masing-masing.

Penerapan hubungan kinerja (crosscutting) ini mencerminkan adanya
keterkaitan antara sasaran strateqis, strategi, kebijakan, dan aktivitas yang
dilzksanakan oleh setiap unit kerja maupun mitra lintas instansi. Dengan demikian,
seluruh sumber daya organisasi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
penyelenggaraan bandar udara yang memenuhi aspek keselamatan (safety),

keamanan (security), pelayanan (service). dan kepatuhan terhadap ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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Tabel 1.3 Matriks Hubungan Kinerja Lintas Unit (Crosscutting) Internal Bandar Udara Ewer
(Avsec — Listrik)

DIAGRAM CROSSCUTTING | UNIT KELISTRIKAN - AVSEC BANDAR UDARA

TUJUAN BERSAMA : :
Porsentase Pemenuhan Standoart Heamanan Bandar Udara ".-|

UNIT KEL_ISTRIKAN
(Fasilitas Listrik)

KOORDINAS| DAN SINERGI esenEyEsnoure)

. ] [CROSSCUTTING)
@ Iustl Hiddu s Menjamin pasokan listrik Pemeliharaan berkala
i b E penum
Ld i @ i -Ray, WTMD, peralatan keamanan x o
. Operasi I-I-tmﬂmcﬂw P * Penanganan * 'B' v @
genset & UPS ' u gangguan teknis @ K-Ray
Pemeliharaan R - P, SECBI2 cepatl Operasi ".*ﬂ'htﬂ i
panel listrik sl T — & HHMD
= Perawatan m Monitoring
+ lampu fasilitas ngnrlng:wﬂﬂm ccTv ﬁ'
stem keamanan
Pengend

= Airport
Contingoncy Plan

EQ.

Parslaten Pemeriksaan = Risiko
era

beroperasi “'ml
tanpa gangguan '€tap berjalan
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Tabel 1.4 Matriks Hubungan Kinerja Lintas Unit (Crosscutting) Internal Bandar Udara Ewer

(Perencanaan — Seluruh Unit)

DIAGRAM CROSSCUTTING | UNIT PERENCANAAN - SELURUH UNIT KERJA /

UNIT PERENCANAAN .F“

(Fungsi Perencanaan)

A hﬂerlyuaun Renstra
S Long-term plan

. \ Menyusun RKT & PK
| Targets tary and performance

Menyusun RRAKL/DIPA

{ Budget and work plan

Monitoring & Evaluasi
¢ Dashboard dan gaugesi

Menyusun LAKIP/SAKIP
Report ranerl performance
Analisis capaian

kinerja

|

TUJUAN BERSAMA:

Mewujudkan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi
kinerja yang terintegrasi, akuntabel, efektif, dan berorientasi hasil.

S 1
E KOORDINASI DAN SINERGI
(CROSSCUTTING) S—NX

£
rd

= Penyelarasan target
kinerja saluruh unit

Pengumpulan
dan validasi
data kinerja

. 'apnrﬂ LerJ.-.q

Pengendalian

% pelaksanaan
ogram dan
cegiatan

Monitoring
realizas] indikator
dan anggaran

FHI'IIH;:.HI-IH
akuntabilitas dan
I‘.-..- tata kelola organisasi

S HASIL(OUTCOME) e

Ferancanaan organisasi terintegras & Penyerapan anggaran optimal
Pelaksanaan program lehih efektif & Nilai SAKIF meningkat

Target kinerja setiap unit tercapai =

Pelaporan kinesja akurat dan akuntabel

Evaluasi capaian
serta tindak lanjut

(1]

a0

Good Governance)
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q 52 : SELURUH UNIT KERJA

T ata kelola pemerintahan yang baik

{Funcjfl F’PHFIR-:II'FMH"

Menyusun [ R
rencana kegiatan l.__ET-

Menyampaikan
data kinerja

3
Melaksanakan
program ]

t%’

. Melaporkan
realisasi

Menya mpnrkin
kendala & risiko

@5, Menindaklanjuti /IS

. hasil evaluasi
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Tabel 1.5 Matriks Hubungan Kinerja Lintas Instansi (Crosscutting) dengan Eksternal
(FMNBP — Airlines)

DIAGRAM CROSSCUTTING PNBP BANDAR UDARA - AIRLINES (MASKAPAI) J

-

L

= TUJUAN BERSAMA : "’“bﬁ E-m-‘:
!_)“"' . é@ Persentase Pencapaian target
< Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BB J >
KOORDINASI DAN SINERGI THEE
UPBU [ PNBP [CROSSCUTTING)
(Pengelola Bandara) g g
e -4 B s ——
f 0
_FE fﬂﬂ":ﬂ!l bandara * Relofmas: Gl # = Pen pﬂﬁ'h:ennan
Menetapkan Membayar
tarif PNEP —_— e Imhm'rﬁamdh:“mn
% Menerbitkan
billing/SIMPONI y
Hmrﬂ" FHW -----------
+ Monitoring realisasi
E panerimaan

penerimaan
@wm

» Pembayaran PNEP tepat wakiu

» Data penerbangan akurat penerimaan negara
dan akuntabel ingk
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Tabel 1.6 Matriks Hubungan Kinerja Lintas Instansi (Crosscutting) dengan Eksternal
(FMNBP — Airlines)

TUJUAN BERSAMA

Bumnl{ul:hn - Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara
| - Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara

AVSEC | ' KOORDINASI DAN SINERGI g ?Nllpouil

(KEAMANAN BANDARA) | ) i (KEAMANAN WILAYAH |

1

PENEGAKAN HUKLUM)
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Motto Pelayanan

Makna Kata “Dormom”

“Dormom” dolom Dahaso Asmot dopat dipohomi sebogal ungkapan yandg
koya rmakna sosiol dan emosional, bukan sekodor kota biosa. Istich ini sering
digunakon dalam sapaan, salam, ditau interaksi seharl-hah sebogal bentuk
penghormatan dan kedekatan antarindividu,
Secara mokno, “dormom®  mencerminkan  roso  syukur, damal,  dan
kekeluorgoan. Eetikg diucopkon, kota ini tidok honya menyapd, tetapi jugo
membawa pesan positif=secloh mendookan kebaikon, ketenongon, dan
hubungon yang harmonis antarg sesamo. Oleh koreno itu, penggunaannya
tergso hangat dan penuh makna dalam komunikasi mosyaraokat Asmat.
Dalam konteks sosial dan budaya, “dormom” sering muncul pada:
* Acaro adot, sebogol simbol kebersaomoon don persatuon komunitos
* Kegiotan keagomaon, mencerminkan npilol spirtuol seperli dormai dan
syukur
* Parjumpaan  sosiol,  baik
keramahan
Lebih dalom fogl, “dermem® juga mencerminkan nllal budaya mosyarakot
Asmat yang menjunjung tinggi hubungan kekeluargoon, solidoritas, dan hidup
berdampingan secara domal. Ungkopan inl menjodi bagion darl |dentitos
komunikasl yang meamperarat ikaton sogiol dalam komunitos,

e

formal  moupun  informal, bentuk

saboagai

DORMOM

Dedikasi, Orientasi, Responsif, Mutu, Optimal, Maju

Dengan demikicn, “Dermom” Ldak hanya bartu
menjadi simbol identites pelayanan Bondara B

modern dl bidong. penerbangan, 1_:H

dengan pengguna josa.
implementosi motto  ini mandmm aal.:mh
pelayanan yang ramah, tulus, dan arrpcﬂk tanpa
profesionalitas, keomanan, dan kmn P
penumpang tidok hanye merasakan layanan yang
kehangoton don kenyomanan layaknya berade |

sekaligus memperkual identitos lokal bm.ﬁﬂ‘ =
Asmat don meningkotkan citra institusi di mata.

Bondora Ewer bukan sekodor fasilitos tronspo i
intoraksi sosial dan budoya yang rmnnurrl,'ri o,
keharmonisan, serta poda akhimya menghodirkan g
berkarakter, dan berkalanjutan,
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D. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (Strategic Issue)

Bandar Udara Ewer memiliki peran strategis sebagai prasarana transportasi

udara yang menghubungkan wilayah Kabupaten Asmat dengan pusat-pusat

pertumbuhan ekonomi, pelayanan pemerintahan, serta akses sosial dan kesehatan

masyarakat Keberadaan bandara ini menjadi tulang punggung mobilitas orang dan

barang, khususnya mengingat keterbatasan akses transportasi darat dan laut di wilayah
tersebut.

Namun demikian, dalam penyelenggaraan operasional dan pelayanan jasa

kebandarudaraan, Bandar Udara Ewer masih menghadapi sejumiah permasalahan

utama yang bersifat strategis, antara lain:

1.

Keterbatasan Infrastruktur dan Fasilitas

Bandar Udara Ewer masih menghadapi keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, baik di

sisi udara maupun sisi darat. Beberapa fasilitas memerlukan peningkatan kapasitas

dan kualitas untuk memenuhi standar keselamatan, keamanan, dan pelayanan

penerbangan. Tantangan strategis yang muncul antara fain

1)

2)

3)

Fasilitas Operasional yang terbatas Terbatas
Beberapa peralatan keselamatan, navigasi, dan keamanan penerbangan masih
memeriukan modemisasi dan peremajaan untuk mendukung coperasional yang

aman dan andal.

Kapasitas Terminal dan Area Pendukung
Terminal penumpang, dan fasilitas pendukung lainnya masih terbatas, sehingga

memengaruhi kenyamanan penumpang dan efisiensi operasional.

Pemeliharaan Fasilitas
Kondisi geografis dan iklim lokal menuntut pemeliharaan berkala dan perbaikan

fasilitas secara rutin untuk mencegah gangguan operasional.
Dampak terhadap kinerna:

1) Kapasitas pelayanan terbatas dan poiensi keterlambatan operasional
meningkat.

2) Risiko keselamatan dan keamanan penerbangan dapat meningkat jika
fasilitas tidak memadai.

3) Kepuasan pengguna jasa berpotensi menurun akibat keterbatasan fasilitas.
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2 Keterbatasan Anggaran dan Efisiensi Belanja

Bandar Udara EBEwer menghadapi keterbatasan anggaran yang memengaruhi

pelaksanaan program pengembangan, pemeliharaan fasilitas, dan operasional harian.

Kebijakan efisiensi belanja negara, termasuk pemblokiran anggaran terientu,

menimbulkan beberapa tantangan strateqgis:

1.

Dampak terhadap Pelaksanaan Program

Beberapa program pengembangan fasilitas, peremajaan peralatan, dan
pemeliharaan berkala mengalami keterlambatan atau penyesuaian skala
kegiatan. Hal im berpotensi menurunkan efektivitas pelayanan dan kinera

operasional bandar udara.

. Optimalisasi Penggunaan Anggaran

Keterbatasan dana mengharuskan manajemen melakukan prioritas program dan

efisiensi belanja untuk memastikan kegiatan yang paling strategis tetap berjalan.

. Perencanaan dan Monitoring Anggaran

Perubahan pagu anggaran yang berulang memerlukan penyesuaian

perencanaan dan pengawasan agar realisasi tetap sesuai target.

Dampak terhadap kinerja:

1) Beberapa program pengembangan dan pemeliharaan fasilitas terfunda.

2) Efisiensi penggunaan anggaran menjadi tantangan untuk menjaga kualitas

pelayanan.

3) Potensi risiko penurunan kualitas operasional jika efisiensi tidak diimbangi

pengelolaan yang cermat.

3. Kondisi Geografis dan Aksesibilitas Wilayah

Bandar Udara Ewer berickasi di Kabupaten Asmat, Provinsi Papua Selatan, yang

memiliki karakteristik gecgrafis terpencil dan wilayah yang sulit dijangkau. Kondisi ini

menimbulkan beberapa tantangan strategis, antara lain:

Alksesibilitas Terbatas

Kabupaten Asmat memiliki infrastrukiur transportasi darat dan laut yang terbatias,
sehingga sebagian besar distnbusi barang, logistik, dan peralatan bandar udara

sangat bergantung pada transportasi udara.
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Biaya Logistik Tingagi
Transportasi barang dan peralatan memeriukan biaya tinggl karena medan yang
menantang, cuaca ekstrem, dan jarak dan pusat distribusi.

Tantangan Operasional dan Perawatan

Kondisi geografis menyebabkan kesulitan dalam pemeliharaan fasilitas dan
peralatan, termasuk peralatan navigasi, keselamatan, dan keamanan
penerbangan, yang membutuhkan pengiriman khusus dan perencanaan logistik

matang.

Dampak terhadap kinerna:

1) Gangguan operasional dan keterlambatan distnbusi logistik.

2) Keterbatasan pengembangan infrastruktur dan fasilitas.

3) Tingkat risiko keselamatan dan keamanan yang lebih tinggi.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia (S0DM)

Kinerja operasional dan pelayanan Bandar Udara Ewer sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan dan kompetensi sumber daya manusia Saat ini, jumiah dan kapasitas

SDM operasional masih terbatas, sehingga memmbulkan beberapa tantangan

strategis:

1.

Kapasitas dan Kompetensi Terbatas

SDM operasional perlu ditingkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan
sertifikasi agar mampu mengikuti perkembangan regulasi, teknologi penerbangan,

serta standar keselamatan dan keamanan.
Keterbatasan SDM dalam Pelayanan dan Operasional

Jumizh petugas yang terbatas dapat memengaruhi efekiivitas pelayanan
penumpang, kargo, dan pergerakan pesawat, seria memperlambat respon

terhadap keadaan darurat.
Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan

Dibutuhkan program pengembangan SDM berkelanjutan untuk menyesuaikan
dengan tuntutan teknologi, regulasi, dan pelayanan modem di bidang transportasi
udara.

Dampak terhadap kinerja:

1} Kinerja operasional dan pelayanan belum optimal.

2) Kepatuhan terhadap standar keselamatan dan keamanan dapat terganggu.

LAPORAMN ARKLINTABILITAS KINERIA PEMERINTAH [LAKIP) 2025
FANTOR UPEU KELAS [l EWER



3) Tingkat kepuasan pengguna jasa berpotensi menurun.

5 Minimnya kepatuhan masyarakat terhadap regulasi lingkungan di sekitar Bandar

E

Udara Ewer berdampak pada meningkatnya potensi gangguan keselamatan dan
keamanan operasional penerbangan, seperti keberadaan akivitas masyarakat di
kawasan bandara yang dapat menghambat pergerakan pesawat dan kendaraan
operasional. Selain itu, kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas lingkungan
bandara akibat pengelolaan sampah yang tidak tertib serta pemanfaatan lahan yang
tidak sesual peruntukan. Dampak lainnya adalah meningkatnya risiko konflik
kepentingan antara masyarakat dan pengelola bandara, serta menurunnya citra dan
kualitas pelayanan Bandar Udara Ewer sebagai fasilitas transportasi publik. Secara
jangka panjang, apabila tidak ditangani secara sistematis, kondisi ini dapat
menghambat pengembangan bandara serfa mengurangi efekiivitas penerapan

standar keselamatan, keamanan, dan perlindungan lingkungan bandar udara.

Secara keseluruhan, permasalahan sfrategis tersebut menuntut adanya
perencanaan yang terintegrasi, penguatan koordinasi dengan para pemangku
kepentingan, seria dukungan anggaran yang memadai guna mawujudkan Bandar Udara
Ewer sebagai bandara yang andal, aman, dan mampu mendukung pembangunan

wilayah Kabupaten Asmat secara berkelanjutan.

Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor UPBU

Kelas Ill Ewer Tahun 2024 adalah sebagai bernkut

Kata Pengantar
Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)
Bab | Pendahuluan.

Pada Bab | disgjikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek
sirategis organisasi serta permasalahan utama (stralegic issues) yang sedang
dihadapi organisasi.

Bab Il Perencanaan Kinerja

Pada Bab |l diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan.
Perencanaan Kinerja merupakan proses penstapan kegiatan tahunan dan indikator

Kinerja berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini

merupakan proses penyusunan rencana Kinerna sebagai penjabaran dari sasaran dan
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program yang telah ditetapkan dalam Renstra, yang akan dilaksanakan oleh instansi

pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan.
Bab Il Akuntabilitas Kinerja

Pada Bab lll menjelaskan beberapa hal sebagai benkut

a. Capaian kinerja untuk setiap pemyataan kinerja sasaran sirategis sesuai dengan
hasil pengukuran kinerja Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2024 dan dilakukan
analisis capaian kinerja dengan cara sebagai benkut

1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2024 dan analisis
penyebab keberhasilan/kegagalan serta solusi yang telah dilakukan;

2) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2024 dengan tahun-tahun
sebelumnya;

3) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2024 dengan target Renstra
periode Tahun 2020-2024,

b. Analisis Efisiensi Sumber Daya

c. Analisis Perbandingan Capaian KK (BenchMark)

d. Penghargaan yang Diperoleh Tahun 2025

e Capaian Lainnya

Bab IV Penutup

Pada Bab ini diuraikan kesimpulan atas capaian kinerja Kantor UPBU Kelas 1l BEwer

Tahun 2024 serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk

meningkatkan kinerja.

Lampiran

Lampiran ini berupa sebagai berikut:

a
b
£
d
e
f.

Matriks Rencana Strategis Tahun 2025-2029;

. Matriks Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025,

Matriks Rewvisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025;
Matriks Pengukuran Kinerja Tahun 2025;

. Dokumentasi kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja Tahun 2025;

Lampiran lain yang dianggap periu.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Draft Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas lll Ewer Tahun 2025-2029

Draft Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025-
2029 disusun atas dasar Draft Rencana Strategis (RENSTRA) Ditjen Perhubungan
Udara Tahun 2025-2029. Draft Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas 1l Ewer Tahun
20252029 memuat visi, misi, tujuan, sasaran dan indikator yang ditetapkan berbasis

kinerja serta berorientasi oufcome.

1. Visi dan Misi
Visi Kantor UPBU Kelas Il BEwer adalah:

Terwujudnya penyelenggaraan jasa kebandarudaraan sesual dengan standar

keselamatan, keamanan, dan pelayanan penerbangan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, dirumuskan misi Kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara Kelas |l Ewer sebagai berikut yaitu :

1) Mewujudkan keselamatan dan keamanan penerbangan di bandar udara,

2) Meningkatnya sarana dan prasarana bandar udara yang andal dan optimal;

3) Mewujudkan pelayanan jasa kebandarudaraan yang berkualitas dengan
didukung oleh SDM yang profesional;

4) Meningkatkan kinerja administrasi dan keuangan yang terukur dan akuntabel.

2. Tujuan
Sebagal penjabaran atas Visi dan Misi Kantor UPBU Kelas |l Ewer, maka tujuan
yang hendak dicapai adalah:

1) Meningkatkan keselamatan dan keamanan penerbangan;

2) Meningkatkan kualitas pelayanan jasa kebandarudaraan sesual standar
pelayanan jasa kebandarudaraan;

3) Meningkatkan produktivitas bandar udara melalui peningkatan kualitas dan
kuantitas SDM;

4) Menciptakan pengelolaan administrasi keuangan bandar udara yang efektif

dan efisien.
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3. Sasaran dan Indikator Kinerja

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi. diperlukan sasaran dan indikator yang

dapat mengukur pencapaian keberhasilan.

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana
Strategis Kantor UPBLU Kelas Il Ewer Tahun 2024-2025

Jumlah Penumpang yang Orang Indikator
Meningkatnya dilayani _ ; Kinerja
kinerja Jumlah i{érgu ‘?ang djiayani Kg Utama
1 | pelayanan Jumlah Pergerakan Pesawat
; ! Angka
Prasarana yang dilayani
Bandar Udara Indeks Kepuasaan Pengguna Nilai
Jasa Layanan Bandar Udara
Persentase Pemenuhan
Meningkatnya Standart Keselamatan Bandar %
2 Keselamatan 1 Udara _
dan Keamanan | Persentase Pemenuhan
Bandar Udara Standart Keamanan Bandar T
Udara
Jumlah dokumen Sistem Dokumen Indikator
Akuntabilitas Kinerja Instansi Kinerja
Pemerintah (SAKIF) Penunjang
Meni Jumlah Dokumen SPIP | Dokumen
eningkatnya e .
Kualitas Tata Persentase Realisasi Persentase
3 | kelola Anggaran Belanja Bandar
pemerintahan S d
yang Baik Nitai aset bandar udara yang Rupiah
berhasil diinventarisasi
'1 Persentase 'ﬁem:apgiiaﬂ target Persentase
Penerimaan Negara Bukan
Fajak (PNBF)

Sasaran dalam Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas |l BEwer dicapai melalui

pelaksanaan program dan kegiatan sebagai berikut :

Program

1. Program
Infrastruktur
Konektivitas

=3 ﬁrﬂgrarﬁ _[flhitungan
Manajemen

Kegiatan

1) Infrastrukiur Konektivitas Transporasi Lidara.
Z2) Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara.

3) Penunjang Teknis Transportasi Udara

1) Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Dan

Umum Transportasi Udara

2} Pengelolaan Organisasi Dan SDM Transportasi

Udara
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B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025

Dalam rangka mengoperasionalkan rencana strategis, setigp tahunnya
Perencanaan Strategis dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja Tahunan (Annual
Performance Plan). Rencana kinerja tahunan sebagai penjabaran lebih lanjut dan
perencanaan strategis berisikan informasi mengenal sasaran, indikator kinerja dan
target yang akan dicapal pada penode bersangkutan sesual dengan target yang

ditetapkan dalam rencana strategis.

Target Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana Kinerja Tahunan Kantor UPBU
Kelas |l Ewer Tahun 2025 sama dengan Target yang ada pada Rencana Strategis untuk
perniode Tahun 2025 yaitu target yang diusulkan pada pembahasan pagu indikatif

{satuan 1) Tahun 2025, secara gars besar sebagal benkut:

Tabel 2.2 Matnks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025

Jumlah Penumpang yang
Meningkatnya oy orane i
kinerja Jumlah Kargo Yang dilayani Kg 32.000
pelayanan .iu:mlaf*t F'ergfarakan Pesawat Angka 1200
Prasarana yang dilayani
Bandar Udara Indeks Kepuasaan Pengguna Nilai a5
Jasa Layanan Bandar Lidara
Persentase Pemenuhan
Meningkatnya Standart Keselamatan Bandar Yo 100
Keselamatan Udara
dan Keamanan Persentase Pemenuhan
Bandar Udara Standart Keamanan Bandar %o 100
Udara
Jumlah dokumen Sistem Dokumen
Akuntabilitas Kinerja Instansi b
Pemerintah {(5AKIF}
: Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3
Meningkatnya s
; Perzentase Realisasi Persentase
Kualitas Tata :
Anggaran Belanja Bandar 100
kelola
emerintahan tdare
pan Baik Milai aset bandar udara yang Rupiah 214 7659 009
> berhasil diinventarisasi 868
Persentase Pencapaian target Persentase
Penerimaan Negara Bukan 100
Pajak (PNBF)
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C. Perjanjian Kinerja
Pada konteks implementasi Akuniabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP),
Perjanjian Kinerja merupakan dokumen kontrak antara Kepala Kantor UPBU Kelas I
Ewer dengan Direktur Jenderal Perhubungan Udara selaku atasan langsung. Dokumen
ini memperjelas target-target kinerja yang akan dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) tahun

yang disesualkan dengan sumber daya dan anggaran yang telah ditetapkan (pagu
definitif/DIPA).

Adapun Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas |l Ewer pada Tahun 2025 sebagai
benkut:

Tabel 2.3 Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (Awal)

Jumlah Penumpang yang
Meningkatnya : dilayani trang i
kinerja 2 | Jumlah Kargo Yang dilayani Kg | 32000
1 Eelayanan 3 Jum[ahl F'erg_erakaﬂ Pesawat Kok 1200
rasarana yang dilayani
Bandar Udara Indeks Kepuasaan Pengguna .
< Jasa Layanan Bandar Udara e L
Persentase Pemenuhan
Meningkatnya 1 Standart Keselamatan Bandar % 100
2 Keselamatan Udara
dan Keamanan Persentase Pemenuhan
Bandar Udara 2 | Standart Keamanan Bandar Yo 100
Udara
Jumlah dekumen Sistem Dokumen
1 Akuntabilitas Kinerja Instansi 6
Pemerintah (SAKIP)
: 2 | Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3
Meningkatnya et
Kualitas Tata Persentase Realisasi Persentase
3 | kelola 3 | Anggaran Belanja Bandar 100
intahan il
Sjr;gzik 4 | Nilai aset bandar udara yang Rupiah | 214769009
berhasil diinventarisasi -B68
| Persentase Pencapaian target | Persentase |
5 | Penerimaan Megara Bukan 100
Pajak (PNBP}

Fencapaian farget sasaran dan indikator kinerna kegiatan diatas melalu
peiaksanaan program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai dengan
DIPA Awal Tahun 2025 adalah sebagai berkut -
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Tabel 2.4 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan DIPA Awal Tahun 2025

Program Kegiatan Anggaran
Program 1. Infrastruktur Konektivitas Rp. 45.000.000.000
Infrastruktur Transportasi Udara.

Kenektivitas 2 Keselamatan dan Keamanan Rp. 225.000.000
Transportasi Udara
3. Penunjang Teknis Transportasi Rp.  1.484417.000
Udara
Program 1. Pengelolaan Perencanaan. Rp. 8.216.259.000
Dukungan Keuangan, BMN Dan Umum
Manajemen Transportasi Udara
2. Pengelolaan Organisasi Dan SDM Rp. 80 480.000
Transportasi Udara

Fada tahun 2025, Peranjian Kinena Kantor UPBU Kelas Il Ewer terdapat 1 (satu)
kali revisi pada bulan desember yang diakibatkan perubahan taget indikator kinerja
berdasarkan hasil Analisa capaian kinerja sampai dengan triwulan Ill. Adapun Revisi
Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas |l Ewer pada Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 2.5 Matriks Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

et Target
: 1 Jumlah Penumpang yang dilayani | Orang 30.000
E:::]f;gkamya 2| Jumiah Kargo Yang dilayant " Ka 23.000
i | peleyanan 3 JEJmlah. Pergerakan Pesawat yang Angka 1.000
Prasarana deayani :
Randar-tUdass 4 Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Nilai 95
Layanan Bandar Udara
Meningkatnya . Persentase Pemenuhan Standart 5 100
Keselamatan Keselamatan Bandar Udara
dan Keamanan 2 Persentase Pemenuhan Standarl o 100
Bandar Udara Keamanan Bandar Udara |
Jumlah dokumen Sistem Diokumen
1 Akuntabilitas Kinerja Instansi 6
Pemerintah (SAKIP) |
Meningkatnya 2 | Jumiah Dekumen SPIP [ Dokumen 3
Kualitas Tata 3 Persentase RealisasiAnggaran Persentas 100
kelofa Belanja Bandar Udara g
pemerintahan 4 | Nilai aset bandar udara yang Rupiah 194.351.0
yang Baik berhasil diinventarisasi 75376
Persentase Pencapaian target Persentas
5 | Penerimaan Negara Bukan Fajak = 100
(PNBP) :
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Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui
pelaksanaan program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai Pagu Efekdif
Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 2.6 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif Tahun 2025

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025
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BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja dapat dilakukan menggunakan 2 (dua) cara penghitungan seperti
berikut

1. Semakin tinggi/besar nilal capaian menunjukkan kinerja semakin baik, persentase
capaian kinerja dihitung dengan rumus:

Reolsei_ , 05

2. Semakin tinggi’besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin buruk, persentase
capaian kinerja dihitung dengan rumus:

(2xTarget) - Realisasi
Target

x 100%
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Tabel 3.1 Perbandingan Target Dengan Realisasi Kinerja Tahun 2025

30000 | 6933 | 13663 | 21564 | 30746 | 30743 | 10248

1 | Jumilah Penumpang yang dilayani Orang
Meningkatnya 2 | Jumiah Kargo Yang dilayani Ko | 23000 | 5495 | 10739 | 17.494 | 24926 | 24926 | 108,37
1 | prempamanen | Pergerakan Pesawat yang diayani Angka | 1000 | 254 | 484 | 766 | 1.084 | 1084 | 1084
Nilai 85 100 | 9125 | 9912 | 933 | 933 103,47

4 | Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara

LAPORAMN AKUNTABILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025
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Tabel 3.2 Matriks Perbandingan Target PK dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 s.d Tahun 2025

12500 | 21848 | s | 1270 | 2r7z | 2188 | 2so00 | soo7i | 1zozs | 000 | 32ase | sms2i | 2000 | 074 | 02a

10.000 765 AB7:85 12:000: 28,364 23562 | 25000 30:818 12248 | 30000 32941 108,80 | 23.008 24528

1150 | to455 | 1200 1122 | 8350 | 1000 | toB4 | 1084

Grang
Kg
Pz | 3| yang ddayani | Angkm | 1500 1724 | 11493 | 1700 1.244 7318 | 1100

3 | kelola | 3 | Anggaran Belsnia Bandar Fasea | 455 9304 | s3mt | 100 ‘9051 ggai | 100 ggo3 | o3 100 B0 | TEE | 100 epEE | 9958
tahan Nitai ased bandar udara yang : ‘o33 8n3 | 2407l 4520 147.086:20 . ﬂ“"-.z- 1004720 1604208 | 171400 1982 | joazes
r 3l . e et 111,30 | 5.780.0 an = | 1eE | BEisT P 12747 e e | 10684 | 5107 Togtitig

1 A 2340 19 10,852 18719 O0E 838 :?EE 22053

5 | torget Penerimaan Negara | PS5\ 45g 158,05 | 15605 | 100 14283 | 14282 | 100

18T | 1817 100 22438 | 22438 | w0 | 1zass | 198
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Tabel 3.3 Matriks Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target pada Rencana Strategis dari Tahun 2021 s.d Tahun 2025

12500 | 21848 | 17857 | 12700 | 27.772 | 21858 | 28800 | 30071 | 10441 | 3imsn | 3284 | waer 30743 | 9450

10000 | e78s | aves | 12000 | 28304 | 238e2 | 2800 | 30etE | w0830 | gisso | 52941 | p3ge Loz | il

Orang
g

3| yang déayani Angka | 1500 1724 | 11433 | 1700 | 1244 7318 | 1182 1.150 ooEe 1152 1122 | o4 | 1200 | 1024 | eo3a
Milai

E:5) o5 | smar | B g | e | 85 e | s | @ o580 | 11282 | e g83 | 10347

3 1 2333 3 3 100 3 3 100 3 3 100 3 a 100

e — . | 1am4z e et : :
tahan Nila: aset bandar udara yang 1005 | 08167 a72e | Lo 1???3%? .111._.515:_ " 20,00 00,45

5003 | 2482780 | oo | 1020 | 147 0anz0
: 2340 10

o4poea | orore | 17008 | 57600

Dokpme
a
Dokzme.
a
3 | keigla |3 | AvbgarenBelavja Bander | PO | gop | gagy | gmeq | 100 wom | 868 | a0 | seed | oses 100 7591 | 758t | w0 | cose | ease
Rupiah
Parzenia
5B

100 15805 | 1se0s | 100 14283 | 14283 | 0y 1817 1817 100 ‘22430 | 22488 | 100 13555 | 1358
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Tabel 3.3 Matriks Perbandingan Sasaran dan Indikator Kinerja Kantor UPBU Kelas 11l Ewer Tahun 2025 - 2029

Meningkatuyz kinega | 1 | Jumlah  penumpang  yang | . 32 454 32,500 32 700 32.900 33.100 33.300
pelavanan  Prasarana | | dilayani
Bandar Udara 2 | Jumiah kargo yang dilayani Kg 32.941 32,000 33.000 34000 35.000 36.000
3 | Jumlah pergerakan pesawat
yang dila"_.rani Anghs 1.122 1.200 1.220 1.240 1.260 1.280
4 | Indeks Kepuasaan Pengguna ;
Jasa Layrangn Bandar Uda!r]g i 130 o a3 = Fict o
Meningkatnya 1 | Persentase Pemenuhan
Eeselamatan dan Standart Keselamatan Bandar % 100 100 100 100 100 100
Keamanan Bandar Udara
Udara 2 | Persentase Pemenuhan
Standart Keamanan Bandar G 100 100 100 100 100 100
ldara
Meningkatnya 1 | Jumiah dokumen Sistem
Kualitas Tata kelola Akuntabilitas Kinerja Instansi | TDolomer & 81 a2 83 B4 85
pemerintahan yang Pemerintah (SAKIP)
Baik 2 | Jumlah Dokumen SPIP Diokumar 3 100 100 100 100 100
3 Ez{:ﬁir:?:n d':fﬂ::f; Anggaran | o e 100 100 100 100 100 100
4 | Nilai aset bandar udara vyang Rupit 171419005 | 214769.0 | 3294528 | 366.759.3 | 3850298 | 444142332
berhasil diinventarisasi 368 09.863 39.568 52568 32.868 468
5 | Persentase Pencapaian target
Penerimaan MNegara Bukan | Pemamns 22459 100 100 100 100 100
Pajak (FNBP)
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1. Sasaran “Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana Bandar Udara”

Grafik 3.1 Rata-rata Capaian Sasaran | Tahun 2021 — 2025
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Capaian Sasaran | "Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana Bandar
Udara™ didukung oleh indikator kinerja Jumiah Penumpang yang Dilayani, Jumiah
Pergerakan Pesawat yang Dilayani, Jumlah kargo yang dilayani serta Indeks Kepuasan
Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara yang dalam kurun waktu 5 tahun (Periode
Tahun 2021 - 2025) mencapai rata-rata persentase keberhasilan sebesar 115,96%.
Capaian tersebut disebabkan oleh tercapainya indikator jumiah penumpang, pesawat
dan kargo yang dilayani serta Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar
Udara.

Adapun pencapaian sasaran ‘Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana
Bandar Udara” didukung oleh program infrastruktur konektivitas melalui
a [Infrastruktur Konekiivitas Transportasi Udara;

b. Penunjang Teknis Transportasi Udara.

Benkut adalah penjelasan terkait target dan capaian kinerja pada 3 (tiga) indikator
kinerja kegiatan -

LAPORAN AKUNTAEBILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025 29
KANTOR UPBU KELAS Il ENER B



1. Jumlah Penumpang yang dilayani

Grafik 3.2 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan
“Jumlah Penumpang yang dilayani”
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32008
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30000

208500

20000

28500 -
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Grafik 3.3 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah Penumpang
yang dilayani” Tahun 2024 — 2025

109,00
108,00
107,00
106,00
105,00
104,00
103,00
102,00
101,00
100,00
5,00 Tahun 2024 Tahun 2025
B Capsisn 108,21 102,48

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai benkut:

Jumlah penumpang angkutan udara berjadwal dan tidak berjadwal.

Pada Tahun 2025 dilakukan revisi target indikator kinerja Jumlah Penumpang
yang Dilayani dan semula sebesar 32.500 penumpang menjadi 30000 penumpang.
Revisi target tersebut dilakukan berdasarkan analisis capaian kinerja sampai dengan
Triwulan |l Tahun 2025, sebagai dampak dan kebijakan efisiensi anggaran serta
pemberhentian semeniara operasional penerbangan penntis akibat kebijakan
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maskapal. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya minat masyarakat dalam

menggunakan transporiasi udara. Setelah dilakukan penyesuaian target, realisasi

kinerja pada Tahun 2025 mencapai 30.743 penumpang atau sebesar 108 21% dari
target revisi sebesar 30.000 penumpang.
Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai benkut:

1. Kembalinya operasional penerbangan setelah sempat dihentikan sementara,
disertai dengan penerapan tanf tiket pesawat yang lebih terjangkau, sehingga
meningkatkan daya beli dan minat masyarakat untuk menggunakan jasa
transportasi udara;

2. Penurunan harga tiket pesawat akibat pemberiakuan kebijakan diskon tanf
angkutan udara sebesar 13-14% dalam rangka peringatan Hari Natal Tahun
2025 dan Tahun Baru 2026 (Nataru), sebagai arahan Presiden Prabowo
Subianto untuk memperkuat perekanomian nasional serta menjaga kaneklivitas
antardaerah, yang berdampak pada meningkatnya jumlah penumpang;

3.  Meningkatnya mobilitas masyarakat pada akhir tahun, khususnya pada penode
libur Han Raya Natal Tahun 2025 dan Tahun Baru 2026,

Permasalahan tersebut juga menyebabkan terjadinya gap/selisih antara
realisasi jumlah penumpang Tahun 2025 sebesar 30.743 penumpang dengan target
yang tercantum dalam Draft RENSTRA, yaitu sebesar 32 500 penumpang.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinera Jumlah Penumpang

yang dilayani melalui kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara.

2. Jumlah Kargo Yang Dilayani

Grafik 3.4 Target dan Realisasi Tahun 2024-2025 |Indikator Kinerja kegiatan
“Jumiah Kargo yang dilayani”
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Grafik 3.5 Capaian Kinerja Tahun 2024-2025 Indikator Kinerja kegiatan
“Jumiah Kargo yang dilayani”
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Capaian kinerja pada Indikator ini dinitung melalui rumus sebagai bernkut
Jumilah kargo angkutan udara berjadwal dan tidak berjadwal.

Pada Tahun 2025 dilakukan revisi target indikator Jumiah Kargo yang dilayani
dan semula 32 000 Kg menjadi 23.000 penumpang. Berdasarkan analisa capaian
kinerja sampai dengan triwulan |l sebagal dampak adanya kebijakan Efisisensi
Anggaran serta pemberhentian operasional penerbangan sementara pada
penerbangan perintis karena kebijakan maskapai, yang berdampak pada
menurunnya minat masyarakat menggunakan transportasi udara. Setelah dilakukan
penyesuaian target, realisasi Tahun 2025 mencapal 24926 Kg atau sebesar
108,37% dan target revisi sebesar 23.000 Kg.

FPencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai benkut:

1. Kembalinya operasional penerbangan setelah sempat dihentikan sementara,
disertai dengan penerapan tanf tiket pesawat yang lebih terjangkau, sehingga
meningkatkan daya bell dan minat masyarakat untuk menggunakan jasa
transportasi udara,

2. Penurunan harga tiket pesawat akibat pemberiakuan kebijakan diskon tarif
angkutan udara sebesar 13-14% dalam rangka peringatan Hari Natal Tahun
2025 dan Tahun Baru 2026 (Nataru), sebagai arahan Presiden Prabowo
Subianto untuk memperkuat perekanomian nasional serta menjaga konektivitas
antardaerah, yang berdampak pada meningkatnya jumlah penumpang;

3. Meningkatnya mobilitas masyarakat pada akhir tahun, khususnya pada penode

libur Han Besar Natal dan Tahun Baru,
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Permasalahan tersebut juga menyebabkan terjadinya gap/selisih antara
realisasi kinerja Tahun 2025 sebesar 24 926 kg dengan target yang tercantum dalam
Draft RENSTRA, yaitu sebesar 32.000 kg.

. Jumlah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani

Grafik 3.6 Target dan Realisasi Tahun 2024-2025 Indikator Kinerja kegiatan
“Jumiah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani”
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Grafik 3.7 Capaian Kinerja Tahun 2024 — 2025 Indikator Kinerja kegiatan
“Jumlah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani”
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Capaian kinerja pada Indikator ini diitung melalui rumus sebagai bernkut
Jumlah pesawat angkutan udara berjadwal dan tidak berjadwal.

Pada Tahun 2025 dilakukan revisi target indikator Jumiah Pergerakan Pesawat
Yang Dilayani dan semula 1200 pergerakan menjadi 1.000 pergerakan.
Berdasarkan analisa capainan kinerja sampai dengan tniwulan |l sebagal dampak

adanya kebijakan Efisisensi Anggaran serla pemberhentian operasional
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penerbangan sementara pada penerbangan perintis karena kebijakan maskapai,

yang berdampak pada menurunnya minat masyarakat menggunakan transportasi

udara. Setelah dilakukan penyesuatan target, realisasi Tahun 2025 mencapai 1.084

pergerakan atau sebesar 108 40% dan target revisi sebesar 1.000 pergerakan.

Pencapaian target target dipengaruhi oleh beberapa fakior, sebagai berikut:

4. Kembalinya operasional penerbangan setelah sempat dihentikan sementara,
disertai dengan penerapan tanf tiket pesawat yang lebih terjangkau, sehingga
meningkatkan daya beli dan minat masyarakat untuk menggunakan jasa
transportasi udara;

5. Penurunan harga tiket pesawat akibat pemberiakuan kebijakan diskon tarif
angkutan udara sebesar 13-14% dalam rangka peringatan Hari Natal Tahun
2025 dan Tahun Baru 2026 (Nataru), sebagai arahan Presiden Prabowo
Subianto untuk memperkuat perekanomian nasional serta menjaga konektivitas
antardaerah, yang berdampak pada meningkatnya jumlah penumpang;

B. Meningkatnya mobilitas masyarakat pada akhir tahun, khususnya pada periode

libur Han Besar Natal dan Tahun Baru,

Permasalahan diatas juga menyebkan adanya Gap/selisih antara realisasi
tahun 2025 sebesar 1.084 pergerakan dibandingkan dengan target yang tercantum
dalam Draft RENSTRA sebesar 1.200 pergerakan.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan
kegiatan- kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumiah
Pergerakan Pesawat yang dilayani melalui kegiatan Penunjang Teknis

Transportasi Udara.

4. Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara

Grafik 3.8 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan “Indeks

Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara”™
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Grafik 3.9 Capaian Kinerja Tahun 2024-2025 Indikator Kinerja kegiatan

“Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara”
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Capaian kinerja pada Indikator ini diitung melalul rumus sebagai benkut:

Penyusunan Survei Kepuasan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara

mengacu pada Hasil Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Tahun 2025.
Pada Tahun 2025 capaian indikator Kinerja kegiatan “Indeks Kepuasaan

Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara" Tahun 2025 sebesar 103,47% dengan

nilai realisasi sebesar 98 3% terhadap target sebesar 95%. Target indikator

kinerja tersebut telah terpenuhi dan sesuail dengan yang ditetapkan dalam Draft

RENSTRA, sehingga tidak diperlukan revisi target.

Pencapaian target pada tahun 2025 dipengaruhi oleh beberapa faktor,
sebagail bernkut:

1. Penerapan omamen khas Asmat, motif etnik, dan elemen visual bemuansa
lokal menciptakan identitas budaya yang kuat sekaligus menghadirkan
suasana terminal yang nyaman, unik, dan representatif. Kondisi tersebut tidak
hanya meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna jasa, tetapi
Jjuga memperkuat citra Bandar Udara Ewer sebagai gerbang transportasi
udara yang mencerminkan kearifan lokal Kabupaten Asmat.

2. Kondisi fasilitas bandar udara yang terpelihara dengan baik, didukung oleh
peran aktif petugas operasional dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan
ketertiban area terminal;

3. Peningkatan kualitas pelayanan petugas kepada pengguna jasa, yang
tercermin dan sikap ramah, responsif, dan sigap dalam memberikan

pelayanan;
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4 Kelancaran alur pelayanan penumpang, mulai dari proses keberangkatan
hingga kedatangan, yang diatur berdasarkan jadwal dan wakiu check-in
masing-masing maskapal, sehingga mampu mengurangi wakiu tunggu serta
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna jasa.

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) di Bandar Udara Ewer
dilaksanakan secara berkelanjutan dan ferintegrasi dalam setiap kegiatan
operasional pelayanan kebandarudaraan Kegiatan ini didukung oleh petugas
yang secara khusus ditugaskan untuk melakukan pengumpulan data SKM kepada

para pengguna jJasa bandara, bailk penumpang maupun masyarakat umum.

2. Sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara”

Grafik 3.10 Rata-rata Capaian Sasaran |l Tahun 2021 - 2025
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Capaian Sasaran |l "Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara"
dalam kurun wakiu 5 tahun (Penode Tahun 2021 - 2025) mencapal rata-raia
keberhasilan sebesar 100%. Yang didukung dengan indikator kinerja persentase
pemenuhan standart keselamatan bandar udara dan persentase pemenuhan standart
keamanan bandar udara. Adapun pencapaian sasaran ‘Meningkatnya Keselamatan
dan Keamanan Bandar Udara” didukung oleh program infrastrukiur konekiivitas

melalul kegiatan Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara.

Berikut adalah penjelasan rinci terkait realisasi dan capaian kinerja pada 2 (dua)

indikator kinerja kegiatan pendukung sasaran:
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1. Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara

Grafik 3.11 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan

“‘Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara”
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Grafik 3.12 Capaian Kinerja Tahun 2024-2025 Indikator Kinerja
kegiatan “Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara”
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalul rumus sebagai benkut:

1. Indikator Kingrja Kegistan : Prosentase Pemenuhan Standar Keselamatan Bandar Udara
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Pada Tnwulan | Tahun 2025 indikator Persentase Pemenuhan Standar
Keselamatan Bandar Udara mencapai 100%, dengan realisasi sebesar 100% terhadap
target sebesar 100%, sehingga tingkat capaian kinerja mencapail 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penyelenggaraan aspek keselamatan bandar udara telah
memenuhi target yang ditetapkan dan mendukung operasional penerbangan yang

aman sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pencapaian indikator didukung oleh terpenuhinya kompanen utama penilaian,

yaitu:

+« Pemenuhan SDM sebesar 33%_ dengan jumlah personel yang tersedia sebanyak
46 orang dan kebutuhan ideal 141 crang. Meskipun belum memenuhi kebutuhan
secara kuantitatif, pemenuhan SDM yang ada masih mampu mendukung
pelaksanaan fungsi keselamatan bandar udara.

+« Pemenuhan fasilitas keselamatan mencapai 100%, dengan seluruh fasilitas yang
dipersyaratkan telah tersedia, yaitu 1 unit Kendaraan Utama dan 1 unit Ambulance.

+ Pemenuhan dokumen keselamatan mencapai 75%, dengan 3 dokumen tersedia
dan kebutuhan 4 dokumen. Dokumen yang dimaksud meliputi Safety Management
System (S5MS), Airport Emergency Plan (AEP), Manual Aerodrome, dan Analisis
Dampak Lingkungan (ANDAL).

+« S0P Mitigasi telah tersedia dan diterapkan secara penuh sehingga mencapai
100%.

Secara keseluruhan, indikator berhasil mencapai target karena seluruh komponen
berbobot telah memenuhi persyaratan penlaian sesual metode pengukuran yang
digunakan. Ketersediaan fasilitas keselamatan dan penerapan SOF mitigasi menjadi
faktor utama dalam menjaga kesiapan bandar udara menghadapi kondisi darurat

maupun potensi rsiko operasional.

Faktor Pendukung

+ Tersedianya fasilitas keselamatan sesuai kebutuhan operasional yaitu kendaraan
utama dan ambulance.

+ Penerapan Safety Management System (SMS) serta SOP mitigasi yang telah
benalan dengan baik.

+ Komitmen pimpinan dalam menjaga standar keselamatan melalui monitaring dan
evaluasi secara berkala.

+ Pelaksanaan koordinasi antarunit dalam mendukung kesiapsiagaan penanganan
keadaan darurat di bandar udara.

Permasalahan
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Jumlah S5DM baru memenuhi 33% dari kebutuhan ideal sehingga beban kenja
personel masih relatif tinggi.
Dokumen keselamatan belum terpenuhi seluruhnya (baru 75%), sehingga masih

diperiukan penyempurnaan untuk memenuhi seluruh persyaratan regulasi.

Rekomendasi

=

Mengusulkan penambahan 5SDM secara bertahap sesual analisis kebutuhan
organisasi agar pemenuhan personel semakin optimal.

Melengkapi dokumen keselamatan yang belum tersedia sehingga seluruh
persyaratan administrasi keselamatan dapat terpenubi 100%.

Mempertahankan kesiapan fasilitas keselamatan melalui inspeksi, pemeliharaan,
dan pengujian berkala.

Melakukan reviu dan pembaruan terhadap dokumen keselamatan serta SOP
mitigasi secara berkala agar selalu sesual dengan perkembangan regulasi dan
kondisi operasional bandar udara.

Meningkaikan kompetensi personel melalul pelatihan, simulasi keadaan darurat
(emergency exercise), dan implementasi Safety Management System secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil tersebut, Persentase Pemenuhan Standar Keselamatan
Bandar Udara telah mencapai target 100% pada Triwulan | Tahun 2025, namun
peningkatan jumlah SDM dan kelengkapan dokumen keselamatan tetap menjadi
priontas untuk memperkuat sistem keselamatan bandar udara secara
berkelanjutan.

Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara

Grafik 3.13 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan

‘Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara”
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Grafik 3.14 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase
Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara™ Tahun 2021 - 2025
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalul rumus sebagai benkut:

2 Indikater Kinerja Kegiatan | Presentasa Pemenuhan Standar Eeamanen Bandar Udara
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Pada Triwulan | Tahun 2025, indikator Persentase Pemenuhan Standar
Keamanan Bandar Udara mencapai 100%, dengan realisasi 100% terhadap
target 100%, sehingga tingkat capaian kinena mencapal 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa penyelenggaraan aspek keamanan bandar udara telah
memenuhl standar yang dipersyaratkan untuk mendukung operasional
penerbangan yang aman dan sesuai regulasi.

Capaian tersebut didukung oleh terpenuhinya seluruh komponen penilaian
berbobot, yaitu:

+ Pemenuhan SDM sebesar 33% (46 personel dan kebutuhan 141 personel).
Meskipun jumiah SDM belum memenuhi kebutuhan ideal, komponen ini tetap
memenuhi bobot penilaian sesual metode pengukuran indikator.

« Pemenuhan fasilitas keamanan mencapal 150%, dengan ketersediaan 6 unit

dibanding kebutuhan 4 unit. Fasilitas yang tersedia meliputi:
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= X-Ray -1 unit (100%)

= HHMD : 4 unit (200% dan kebutuhan)

= WTMD : 1 unit (100%)

» Pemenuhan dokumen keamanan mencapai 100%, yang mencakup dokumen
Airport Security Program (ASP) dan Risk Management sesuai ketentuan.

« S0P Mitigasi telah tersedia dan diterapkan secara penuh sehingga mencapai
100%.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa kesiapan sarana,
dokumen, dan prosedur keamanan telah mendukung tercapainya target indikator.
Namun demikian, ketersediaan SDM Avsec masih menjadi aspek yang perlu
mendapat perhatian, karena baru memenuhi 33% dari kebutuhan ideal. Kondisi
ini berpotensi meningkatkan beban kerja personel, memengaruhi efektivitas
pengawasan keamanan, serta menjadi tantangan dalam menjaga
keberlangsungan pelayanan apabila terjadi peningkatan trafik penerbangan atau
penambahan fasilitas bandar udara.

Faktor Pendukung

« Tersedianya seluruh fasilitas utama keamanan (X-Ray, HHMD, dan WTMD)
sesuai bahkan melebihi kebutuhan.

+ Dokumen keamanan bandar udara selalu diperbarui dan sesuai ketentuan.

» S0P mitigasi telah disusun dan diimplementasikan dalam pelaksanaan tugas.

« Komitmen pimpinan dalam menjaga pemenuhan standar keamanan bandar
udara.

Permasalahan

« Jumlah personel Aviation Security {Avsec) masih jauh di bawah kebutuhan
ideal (46 dan 141 personel atau 33%).

» Keterbatasan 5D berpotensi memengaruhi efekiivilas pembagian shift,
pengawasan area terbatas, dan pelaksanaan patroli keamanan apabila terjadi
peningkatan aktivitas penerbangan.

Rekomendasi

1. Mengusulkan penambahan personel Avsec secara bertahap sesuai analisis
kebutuhan organisasi.

2. Mengoptimalkan penempatan personel yang tersedia melalui pengaturan
jadwal kena berbasis risiko.

3. Memperiahankan kondisi dan kesiapan fasilitas keamanan melalui

pemeliharaan berkala dan kalibrasi peralatan.
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4. Melakukan reviu berkala terhadap dokumen keamanan dan SOP mitigasi
agar selalu sesuai dengan perkembangan regulasi dan kondisi operasional
bandar udara.

Analisis ini menunjukkan bahwa target indikator telah tercapai sepenuhnya,
namun peningkatan kapasitas SDM keamanan tetap menjadi prioritas untuk
menjaga keberlanjutan pemenuhan standar keamanan bandar udara di masa

mendatang.

Sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata kelola pemerintahan yang Baik”

Grafik 3.15 Rata-rata Capaian Sasaran Il Tahun 2024 — 2025
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Capaian Sasaran | "Meningkatnya Kualitas Tata kelola pemerintahan yang
Baik" didukung cleh indikator Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), Jumlah Dokumen SPIP, Persentase Realisasi Anggaran Belanja
Bandar Udara, Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventansasi dan Persentase
Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNEP). yang dalam kurun wakiu
5 tahun (Pericde Tahun 2021 - 2025) mencapai rata-rata persentase keberhasilan
sebesar 110,91%. Namun terdapat 2 (dua) indikator yang belum mencapai target yaitu
Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara dan Nilal aset bandar udara yang
berhasil diinventarisasi. Adapun faktor belum tercapainya kedua indikator tersebut
disebabkan oleh pemblckiran dan kebyjakan efisiensi anggaran, penyesuaian terhadap
kebutuhan nil di lapangan, serta optimalisasi pelaksanaan kegiatan yang menghasilkan
penghematan anggaran sehingga realisasi belanja tidak mencapai 100%. Selain itu,
pencapaian indikator nilai aset bandar udara yang berhasil dinventansasi dipengaruhi
oleh proses penertiban administrasi aset yang masih berjalan, keterbatasan sumber
daya, serta perlunya sinkronisasi data aset dengan pihak terkait.

Salah satu fakior utama yang mempengaruhi tercapaianya sasaran ini adalah
terpenuhinya indikator Persentase Pencapaian Target Penenmaan Negara Bukan
Pajak (PNBP), yang pada Tahun 2025 mencapai 135,55%.
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Pencapaian sasaran ‘Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar
Udara” didukung cleh program infrastruktur konekiivitas melalui
+ Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara
+« Penunjang Teknis Transportasi Udara
Berikut adalah penjelasan rinc terkait realisasi dan capaian kinerja pada 5 (lima)
indikator kinerja kegiatan pendukung sasaran:

1. Jumiah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

Grafik 3.16 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan “Jumlah
dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah (SAKIP)”
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Grafik 3.17 Capaian Kinerja Tahun 2024 — 2025 Indikator Kinerja kegiatan
“Jumiah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)”
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalul rumus sebagai benkut:
Jumlah dokumen SAKIP (Draft Rencana Strategis/Reviu Rencana Strategis,
RKT, Perjanjian Kinerja/Revisi Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi PK, Laporan
Triwulan dan LAKIP) yang disusun pada tahun berjalan.

Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah (SAKIP) sebesar 100% dengan nilai
realisasi sebesar 6 terhadap target sebesar 6. Pencapaian target dipengaruhi cleh
beberapa faktor, sebagai benkut:
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+ Dokumen Rencana Strategis / Reviu Rencana Strategis

+ Dokumen Rencana Kerja Tahunan 2025

+ Dokumen Perjanjian Kinerja / Rewvisi Perjanjian Kinerja 2025
« Dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2025

+« Dokumen Laporan Triwulan |, Il, Il dan IV

+» Dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemenntah (LAKIFP)

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan

kegiatan- kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumiah
dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) diantaranya

melalui kegiatan Pengeloizan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum

Transportasi Udara.
Jumilah Dokumen SPIP

Grafik 3.18 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator
Kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen SPIP”
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Grafik 3.19 Capaian Kinenja Tahun 2024 — 2025 Indikator
Kinerja kegiatan “Jumilah Dokumen SPIP”
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai benkut:

Jumlah Dokumen SPIP yang disusun pada tahun berjalan.
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Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Dokumen SPIP sebesar
100% dengan nilai realisasi sebesar 3 terhadap target sebesar 3. Pencapaian
target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:

» Dokumen Manajemen Resiko
« Dokumen SK Pengelola SPIP

+ Dokumen Pemantauan Pengendalian Intem

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan
kegiatan- kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumiah
Dokumen SPIP diantaranya melalui kegiatan Pengelolaan Perencanaan,

Keuangan, EMN dan Umum Transportasi Udara.

Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara

Grafik 3.20 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan
‘Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara”
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Grafik 3.21 Capaian Kingra,Jahun 2024 — 2025 |ndikates Kinerja kegiatan
“Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara"
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalul rumus sebagai berikut:

Realisasi Anggaran Belanja
a4 j x 100 %

Pagu Anggaran Belanja
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55.831.684 167
56.020.588.000

X 100%
= 99,66 %

Pada tahun 2025 capaian indikator kinerja Persentase Realisasi Anggaran
Belanja Bandar Udara sebesar 99,66% dengan nilai realisasi sebesar 99,66%
terhadap target sebesar 100%. yang menunjukkan bahwa realisasi anggaran

hampir sepenuhnya tercapai.

Adapun selisih ketidaktercapaian target tersebut disebabkan oleh adanya
sisa kontrak yang bersumber dan Rupiah Murni, PNBP, dan SBSN.
Tabel 3.4 Sisa Kontrak Tahun 2025

Jenis Belanja Sumber Dana Sisa yang belum terserap
Belanja Pegawai RM Rp. 39.563 673
Belanja Barang RM Rp. 110:492 979
Belanja Barang PNBP Rp. 2940688
Belanja Modal PNBP Rp. 2.160.011
Belanja Modal SBSN Rp. 33.746.482

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan
kegiatan- kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinera
Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara, diantaranya sebagai
Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara dan

Penunjang Teknis Transportasi Udara.

4. Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi

Grafik 3.22 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinenja kegiatan "Nilai

aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi”
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Grafik 3.23 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Nilai aset bandar udara
yang berhasil diinventarisasi” Tahun 2024 — 2025
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Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melaluil rumus sebagai berikut:
Nilai aset Tahun lalu + Nilai asset yang berhasil diinventarisir tahun berjalan.

Pada tahun 2025 dilakukan rewvisi target capaian indikator kinerja Nilal aset
bandar udara yang berhasil dinventarisasi dengan target semula Rp
214.769.009.868 - menjadi Rp. 194.351.075.376 -. Adapun realisasi tahun 2025
sebesar 9996 % |jka dilihat dari Capaian tersebut terdapat 0,04% fakior
kegagalan yang disebabkan oleh Akumulasi penyusutan pada Peralatan dan
Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan dan Jembatan, Ingasi serta pada Janngan.

Permasalahan tersebut juga menyebabkan teradinya gap/selisth antara
realisasi Tahun 2025 sebesar Rp194.266 222 983 - dengan target yang tercantum
dalam Draft RENSTRA sebesar Rp214.769.009.868,00 .-

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan
kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Nilai aset bandar
udara yang berhasil diinventarisasi, diantaranya sebagai benkut:
= Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuvangan, BMN dan Umum

Transportasi Udara

= Penunjang Teknis Transportasi Udara.
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Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Grafik 3.24 Target dan Realisasi Tahun 2025 Indikator Kinerja kegiatan
‘Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
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Grafik 3.25 Capaian Kinerja Tahun 2024- 2025 Indikator Kinerja kegiatan
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pada Tahun 2025 capaian indikator kinerja PNBP tercatat sebesar 135 55%
terhadap target 100%, yang juga menunjukkan bahwa penerimaan PNBP berhasil

melampaui target, meskipun lebih rendah dibandingkan capaian tahun sebelumnya.

Secara perbandingan, capaian PNBP pada kedua tahun tersebut sama-sama berada

di atas target, dengan capaian tertinggi pada Tahun 2024, sementara Tahun 2025

mencerminkan capaian yang tetap tinggi namun lebih terkendali.

Capaian kinerja tahun 2025 apabila realisasi sebesar 135 88% dibandingkan
dengan target yang tercantum dalam Draft RENSTRA sebesar 100% maka capaian

kinerjanya sebesar 135,55 %.
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Pencapaian target tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
meningkatnya pemanfaatan fasilitas dan layanan bandar udara yang menjadi sumber
PNBFP, optimalisasi pengelolaan dan penagihan PNBP, peningkatan akfivitas
operasional bandar udara, perbaikan administrasi dan pencatatan penenmaan, seria
pengawasan dan pengendalian penenmaan yang lebih efektif. Faktor-fakior tersebut
secara bersama-sama memberikan kontribusi positif terhadap optimalisasi
penerimaan PNBP Bandar Udara.

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Persentase Pencapaian
target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), diantaranya sebagai benkut:

» Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BEMN dan Umum Transporiasi

Udara

» Penunjang Teknis Transportasi Udara.

Analisis Perbandingan Capaian IKK (BenchMark)

Berdasarkan data pergerakan pesawat LLAU dan jadwal penerbangan yang ada
di tahun 2025, Bandara Utarom menunjukkan keunggulan dibandingkan Bandara BEwer

dalam hal konsistensi dan stabilitas operasional penerbangan.

Grafik 3.26 Data Pergerakan pesawat dan penumpang LLAU UPBU Kelas Il BEwer
Tahun 2025

35600 30.000 30.743

30.000

25 000

20.000

15 000

10.000
2.000 1000 1.084
t_ [ —

Pesawat pENUMPang
Wtarget | 1.000 30.000
® Realisasi | 1084 30.743

LAPORAN AKUNTAEBILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025 42
KANTOR UPBU KELAS Il EWER '



Grafik 3.27 Data Pergerakan pesawat dan penumpang LLAU UPBU Kelas Il Utarom
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Berdasarkan Grafik 3.26 dan Grafik 3.27 Hasil benchmarking menunjukkan
bahwa UPBU Kelas Il Ewer memiliki tingkat pencapaian kinerja yang lebih baik
dibandingkan UPBU Kelas lll Utarom. Meskipun secara volume lalu lintas Utarom
melayani jumlah pesawat dan penumpang yang lebih besar, Ewer berhasil melampaui
target yang telah ditetapkan.

Pada indikator pergerakan pesawat, UPBU Kelas Ill Ewer merealisasikan 1.084
pergerakan atau 108 40% dan target, sedangkan UPBU Kelas Ill Utarom mencapai
1.945 pergerakan atau 99 74% dari target.

Sementara ifu, pada indikator jumlah penumpang, UPBU Kelas Il Bwer mencatat
realisasi 30.743 penumpang atau 102 48% dan target, sedangkan UPBU Kelas Il
Utarom mencapai 37.607 penumpang atau 98, 97% dan target.

Secara keseluruhan, capaian tersebut menunjukkan bahwa UPBU Kelas |ll Ewer
mampu memperiahankan kinerja operasional yang efektif dan efisien, ditunjukkan
dengan keberhasilan melampaui target pada kedua indikator utama. Keberhasilan ini
mengindikasikan adanya pengeloclaan operasional yang baik, koordinasi yang efektif
dengan maskapail dan pemangku kepentingan, serta tingginya keandalan pelayanan
bandar udara.

Namun demikian, benchmarking juga menunjukkan bahwa UPBU Kelas lll Utarom
memiliki volume lalu lintas udara yang lebih tinggi, sehingga dapat menjadi referensi
bag UPBU Kelas Ill Ewer dalam mengembangkan strategi peningkatan konektivitas,
membuka peluang penambahan rute penerbangan, serta meningkatkan pelayanan
guna mendorong periumbuhan jumiah penumpang dan pergerakan pesawat pada

tahun-tahun mendatang.
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Kesimpulan Benchmark:
Darn sisi volume trafik, UPBU Kelas Il Utarom masih lebih besar dibandingkan UPBU
Kelas |l Ewer. Akan tetapi, dan sisi pencapaian terhadap target kinerja, UPBU Kelas Il
Ewer menunjukkan performa yang lebih unggul, dengan capaian sebesar 108 40%
untuk pergerakan pesawat dan 102,48% untuk jumlah penumpang, sedangkan UPBU
Kelas Ill Utarom belum mencapai target pada kedua indikator tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas pencapaian target operasional UPBU Kelas Il BEwer
berada pada kategori sangat baik.
Saran dan Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil benchmarking, meskipun UPBU Kelas [ll Ewer telah
menunjukkan capaian kinera yang melampaui target pada indikator pergerakan
pesawat dan jumlah penumpang, masih diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan
volume lalu lintas udara agar dapat bersaing dengan bandar udara sekelas yang
memilika trafik lebih tinggi.

Adapun saran dan tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
Mempertahankan kinerja operasional melalui peningkatan kualtas pelayanan,
keselamatan, keamanan, dan ketepatan waktu operasional bandar udara sehingga
capaian kinerja tetap berada di atas target yang telah ditetapkan.

Meningkatkan koordinasi dengan maskapal penerbangan untuk mengoptimalkan
frekuensi penerbangan yang telah ada serta mengupayakan pembukaan rute baru
yang berpotensi meningkatkan jumlah penumpang dan pergerakan pesawat.
Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna jasa melalui penyediaan fasilitas
bandar udara yang memadai, peningkatan kebersihan, kenyamanan, seria percepatan
pelayanan sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna jasa.

Melakukan evaluasi berkala terhadap tren lalu lintas udara dengan membandingkan
capaian kinerja terhadap bandar udara sekelas (benchmarking) sebagal dasar
penyusunan strategi dan target kinerja pada periode benkutnya.

Mengoptimalkan promosi potensi wilayah Kabupaten Asmat melalui sinergi dengan
Pemerintah Daerah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya guna
mendorong peningkatan mobilitas masyarakat, kegiatan ekonomi, serta permintaan
layanan angkutan udara.

Meningkatkan kolaborasi dengan AirNav Indonesia, maskapai, pemernintzh daerah,
THNI/Polr, dan instansi terkait untuk menjaga kelancaran operasional penerbangan
serta mendukung pengembangan konektivitas udara di wilayah Papua Selatan.
Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap realisasi
indikator kinerja utama agar sefiap deviasi terhadap target dapat segera dudentifikasi
dan ditindaklanjuti dengan langkah perbaikan yang tepat.
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Dengan pelaksanaan tindak lanjut tersebut, diharapkan UPBU Kelas Il Ewer tidak
hanya mampu mempertahankan capaian kinerja yang telah melampaui target, tetapi
juga meningkatkan volume lalu lintas udara secara berkelanjutan, memperkuat
konekiivitas wilayah, serta meningkatkan kontribusi bandar udara terhadap pelayanan
transportasi udara dan pembangunan daerah di Kabupaten Asmat.

Penghargaan yang Diperoleh Tahun 2025

Sepanjang Tahun 2025 Kantor UPBU Kelas Il BEwer berhasil memperocleh
berbagal penghargaan sebagal bentuk pengakuan atas kinerja yang baik dalam
pengelclaan keuangan negara dan penguatan akuntabilitas organisasi. Penghargaan
tersebut meliputi
1. Pada Tahun 2025, Kantor UPBU Kelas Ill Ewer menenma Penghargaan Presiden

Republik Indonesia berupa Satyalancana Karya Satya 10 Tahun yang dibenkan
kepada pegawai (PN3) atas Nama -

1. Salmon Simon Melara Petugas Perencana Ahli Pertama yang telah
mengabdi secara terus-menerus selama 20 (dua puluh) tahun dengan penuh
kesetiaan, pengabdian, kejujuran, kecakapan, dan disiplin kerja.

2. Petrus Fersya Jogo petugas Junior PKP-PK yang telah mengabdi secara
terus-menerus selama 10 (sepuluh) tahun dengan penuh kesetiaan,

pengabdian. kejujuran, kecakapan, dan disiplin kerja.

Gambar 3.1 Penghargaan Presiden Republik Indonesia berupa
Satyalancana Karya Satya
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Penganugerahan Satyalancana Karya S5Satya ini merupakan bentuk apresiasi
negara atas dedikasi dan loyalitas aparatur sipil negara dalam melaksanakan tugas
dan fungsi pelayanan publik, khususnya di  bidang penyelenggaraan
kebandarudaraan. Penghargaan tersebut sekaligus menjadi motivasi bagi seluruh
pegawai Kantor UPBU Kelas |1l BEwer untuk terus meningkatkan profesionalisme,
integritas, serta kinerja dalam mendukung terwujudnya pelayanan transporiasi
udara yang aman, andal, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.

. Pada Tahun 2025, Bandara Ewer yang dikelola oleh Kantor UPBU Kelas [l BEwer
berhasil meraih predikat “Informatif” dengan nilai 96,1 dalam Anugerah
Keterbukaan Informasi Publik Kementenan Perhubungan. Pencapaian ini
merupakan prestasi yang membanggakan serta mencerminkan komitmen kuat
Kantor UPBU Ewer dalam menerapkan prinsip keterbukaan informasi publik secara

konsisten.

Gambar 3.2 Penghargaan Anugerah Keterbukaan Informasi Publik
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Penghargaan tersebut menjadi bukii nyata bahwa Bandara Ewer telah
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan informasi publik secara transparan,
akuntabel, dan responsif sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang beriaku. Capaian ini sekaligus memperkuat upaya peningkatan kualitas tata
kelola pemerintahan serta pelayanan publik yang berorientasi pada kebutuhan dan

hak masyarakat atas informasi.

Pada Tahun 2025, UPBU Kelas Ill Ewer berhasil meraih Penghargaan Terbaik |
dalam Kategori Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) Tertib
Administrasi, Hukum, dan Pengamanan BMN untuk Satuan Kena dengan Nilai
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BMN Sedang (Rp200 miliar — Rp500 miliar) pada ajang Anugerah Reksa Bandha
KPKNL Jayapura. Penghargaan ini diberkan di tengah partisipasi 530 satuan
kerja/pengguna layanan KPKNL Jayapura, sehingga menjadi capaian yang sangat
membanggakan.

Selain penghargaan tersebut, Bandara Ewer juga memperoleh Penghargaan
Apresiasi Kategon Petugas Pengelolzaan BMN Satuan Kena Terbaik untuk nilai
BMN sedang (Rp200 miliar — Rp500 miliar), yang dianugerahkan kepada Bapak
Agung Yugianto selaku Operator BMN UPBU Kelas Il Ewer, atas dedikasi dan
profesionalisme dalam pengelolaan BMN.

Penghargaan ini merupakan bukti nyata komitmen UPBU Kelas |ll Ewer dalam
mengelola aset negara secara optimal, teriib administrasi, patuh terhadap
ketentuan hukum, serta menjamin pengamanan BMN sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Capaian ini diharapkan dapat menjadi motivasi

untuk terus meningkatkan kualitas tata kelola BMN secara berkelanjutan.

Gambar 3.3 Penghargaan Terbaik | dalam Kategor Kualitas Pengelolaan
Barang Milik Negara (BMN)
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D. Capaian Lainnya

1. Padat Karya
Dalam rangka menjaga kondisi prasarana bandara agar tetap laik operasi dan
mendukung keselamatan serta kelancaran penerbangan, diperiukan kegiatan
pemeliharaan ringan yang dapat dilaksanakan melalui skema Padat Karya. Selain
berdampak pada peningkatan kualitas layanan bandara, kegiatan ini juga memberikan
manfaat ekonomi langsung kepada masyarakat sekitar melalui pembenan

kesempatan kerja sementara.

Maksud pelaksanaan kegiatan Padat Karya adalah untuk melaksanakan
pemeliharaan ringan prasarana Bandar Udara Ewer dengan melibatkan tenaga kerja

lokal. Adapun tujuan kegiatan ini adalah:
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1. Menjaga dan meningkatkan kondisi prasarana bandara agar fetap berfungsi
dengan baik.

2. Mendukung keselamatan, keamanan, dan kelancaran operasional penerbangan.

3. Meningkatkan penyerapan tenaga kena lokal dan membenkan tambahan
penghasilan bagi masyarakat sekitar bandara.

4. Mendukung pencapaian sasaran dan indikator kineja unit kerja sebagaimana

tertuang dalam dokumen perencanaan dan LAKIP/Laporan Kinerja.

Lokasi kegiatan berada di Bandar Udara Ewer, Kabupaten Asmat, dengan
fokus pada area runway strnip dan saluran/drainase bandara. Kegiatan utama berupa
pembabatan rumput runway strip yang dilaksanakan secara bertahap dalam Tahap |,
Tahap |, Tahap lll, dan Tahap IV Tahun 2025 pada sisi kiri dan kanan landasan pacu
(runway). Pelaksanaan bertahap ini berfujuan untuk menjaga kondisi area
keselamatan penerbangan agar tetap memenuhi standar, meningkatkan visibilitas,
serita mencegah potensi gangguan terhadap operasional penerbangan sepanjang
tahun anggaran.

Selain pembabatan rumput runway strip, dilaksanakan 1 (satu) kali kegiatan
pemeliharaan saluran/drainase bandara. Kegiatan ini berfujuan untuk menjaga
kelancaran aliran air, mencegah terjadinya genangan di area operasional bandara,
serta mendukung keselamatan dan kelancaran operasional penerbangan. Penentuan
lokasi pekenaan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi kondisi lapangan dan prioritas
kebutuhan keselamatan penerbangan di Bandar Udara Ewer.

Tahapan pelaksanaan kegiatan FPadat Karya di Bandar Udara Ewer
dilaksanakan secara sistematis dan terencana, meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan penyelesaian kegiatan, sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan perencanaan kegiatan yang mencakup
penetapan jenis pekeraan Padat Karya sesuai kebutuhan Bandara BEwer,
penyusunan jadwal pelaksanaan, serta perhitungan kebutuhan tenaga kena dan
anggaran. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pemerintah daerah
dan tokoh masyarakat setempat, sosializsasi kegiatan kepada masyarakat sekitar
bandara, serta seleksi dan pendataan tenaga kerja lokal yang akan dilibatkan.
Selain itu, dilakukan penyiapan administrasi, bahan, dan peralatan kerja yang
diperlukan.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan Padat Karya dilaksanakan dengan

mengutamakan penyerapan tenaga kerja lokal dan sistem kerja harian. Tenaga
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kerja melaksanakan pekerjaan sesuai pembagian tugas dan arahan pengawas

lapangan, antara lain pemeliharaan ringan fasilitas sisi udara dan sisi darat,

pembersihan area operasional bandara, serta perawatan lingkungan bandara.

Selama pelaksanaan, dilakukan pengawasan dan monitonng secara berkala

untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai rencana, spesifikasi teknis, serta

ketentuan keselamatan dan keamanan penerbangan. Pembayaran upah tenaga

kerja dilakukan secara berkala sesuai dengan kehadiran dan hasil kerja.

Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian meliputi pemenksaan dan evaluasi hasil pekerjaan untuk

memastikan seluruh kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan target yang

ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan rekapitulasi realisasi.

Tabel 3.5 Matriks Rencana Dan Realisasi Program Padat Karya Pemulihan Ekonomi

Masional Tahun Anggaran 2025
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Grafik 3.28 Rincian Anggaran Program “Padat Karya Pemulihan
Ekonomi Nasional” Bandar Udara Ewer Tahun Anggaran 2025
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Grafik 3.29 Target dan Realisasi Anggaran “Program Padat Karya Pemulihan
Ekonomi Nasional” Bandar Udara Ewer Tahun Anggaran 2025
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Grafik 3.30 Target dan Realisasi Anggaran “Program Padat Karya®
Bandar Udara Ewer berdasarkan kegiatan Tahun Anggaran 2025
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Pemcliharaan Saluran Pemelikaraan Strip

Anggaran kegiatan Pemeliharaan Runway Sirip dan Saluran Bandar Udara
Ewer Tahun 2025 dialokasikan sebesar Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).
Alokasi anggaran tersebut terdin atas Pemeliharaan Saluran sebesar
Rp50.000.000 00 serta Pemeliharaan Runway Strip sebesar Rp150.000.000.00
yang dilaksanakan secara bertahap, yaitu Tahap | sebesar Rp50.000.000 00,
Tahap Il sebesar Kp20.000.000,00, Tahap Il sebesar Rp50.000.000,00, dan Tahap
IV sebesar Rp30.000.000,00. Pembagian anggaran per tahap dimaksudkan untuk
menjamin pemeliharaan runway strip dapat dilakukan secara berkelanjutan sesuai
prioritas keselamatan penerbangan sepanjang Tahun Anggaran 2025

Dan sisi target dan realisasi, target anggaran Pemeliharaan Saluran
ditetapkan sebesar Rp30.500.000,00 dengan realisasi sebesar Rp50.000.000 00,
sedangkan target anggaran Pemeliharaan Runway Strip sebesar Rp91.000.000 00
dengan realisasi sebesar Rp150.000.000,00. Realisasi yang melebihi target
tersebut disebabkan oleh penyesuaian kebutuhan lapangan dan penambahan
cakupan pekerjaan pemeliharaan untuk memastikan area runway strip dan saluran
bandara tetap memenuhi standar keselamatan serta mendukung kelancaran

operasional penerbangan di Bandar Udara BEwer.
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2. Budaya Kerja

1) Penerapan Budaya Kerja Pelaporan Harian Setiap Unit Kerja kepada
Pimpinan melalui Grup WhatsApp Operasional dalam Meningkatkan
Disiplin, Transparansi, dan Akuntabilitas Kinerja Pegawai Bandar Udara

Ewer Tahun 2025
Pada Tahun 2025, Bandar Udara Ewer menerapkan budaya kerja

baru di lingkungan kerja sebagal upaya meningkatkan kedisiplinan,
transparansi, dan akuntabilitas Kinerja pegawai. Salah satu bentuk
implementasi budaya kerja tersebut adalah kewajiban setiap unit kerja
untuk melaporkan kegiatan operasional harian selama jam kerja melalui
grup WhatsApp resmi Bandara Ewer Pelaporan harian ini bertujuan
untuk memantau pelaksanaan tugas secara real time, meningkatkan
koordinasi antarunit, serta memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai

dengan tugas dan fungsi masing-masing unit.

Gambar 3.4 Laporan Masing-masing Unit
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2)

Budaya Kerja Penerapan Kegiatan Belajar Bersama Antarunit sebagai
Upaya Peningkatan Pemahaman Tupoksi, Kerja Sama Tim, dan
Kompetensi SDM Bandar Udara Ewer.

Bandar Udara Ewer juga melaksanakan kegiatan belajar bersama
antarunit secara rutin setiap bulan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pegawal terhadap tugas dan fungsi masing-
masing unit, memperkuat kerja sama tim, serta meningkatkan
kompetensi dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung

pencapaian kinera organisasi.
Gambar 3.4 Kegiatan Belajar Bersama oleh masing-masing Unit
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34) Budaya Kerja Peningkatan Kualitas Layanan Informasi kepada
Masyarakat melalui Unggahan Jadwal Penerbangan Harian di Instagram
Bandar Udara Ewer

Unggahan jadwal penerbangan harian melalui media sosial Instagram
Bandar Udara Ewer merupakan bentuk inovasi pelayanan informasi yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat
Pemanfaatan Instagram memungkinkan penyampaian informasi penerbangan
secara cepat, mudah diakses, dan real time sehingga dapat mengurangi
ketidakpastian penumpang terkait jadwal keberangkatan dan kedatangan
pesawat. Kegiatan i juga meningkatkan ftransparansi layanan publik,
memperkuat komunikasi antara pengelola bandara dan pengguna jasa, seria
membantu mengantisipasi perubahan jadwal akibat fakior cperasional. Secara
tidak langsung, konsistensi unggahan informasi hanan im turut meningkatkan
citra pelayanan Bandar Udara Ewer sebagal bandara yang informatif,

responsif, dan berorientasi pada kepuasan pengguna jasa.

Gambar 3.5 Informasi kepada Masyarakat melalui Unggahan Jadwal

Penerbangan Harian di Instagram Bandar Udara Ewer

’ e |EEE 21

o T W
L i

JATWAL

ERBANGAN

5 1 M

LAPORAN AKUNTAEBILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025 [ it

KANTOR UPBU KELAS Il ENER [aad



4) Budaya Kerja Pelaksanaan Laporan Crisis Center kepada Otoritas Bandar
Udara Wilayah X Merauke.

Pelaksanaan Laporan Crisis Center kepada Otoritas Bandar Udara
Wilayah X Merauke dilakukan secara rutin setiap tiga jam sekali setiap harn
untuk melaporkan kondisi operasional UPBU Ewer. Pelaporan imi mencakup
perkembangan situasi terkini terkait operasional penerbangan, kondisi cuaca,
kesiapan fasilitas bandar udara, keamanan dan keselamatan, serta potensi
gangguan yang dapat mempengaruhi kelancaran pelayanan. Kegiatan
pelaporan berkala ini bertujuan untuk memastikan tersedianya informasi yang
akurat dan real time bagi otoritas terkait, sebagal dasar pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat, serta sebagal upaya mitigasi nisike dalam
menjaga keselamatan, keamanan, dan kelancaran operasional penerbangan

di Bandar Udara Ewer.

Gambar 3.6 Pelaksanaan Laporan Crisis Center kepada Otoritas Bandar
Udara Wilayah X Merauke
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5) Hasil Kuesioner Pemahaman dan Pemanfaatan Hasil Pengukuran Kinerja
Pegawai
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara umum pegawal Kantor
UPEBU Kelas |l Ewer memiliki tingkat pemahaman dan kepedulian yang baik
terhadap sistem pengukuran kinerja organisasi. Mayoritas responden
membenkan jawaban "Setuju" dan "Sangat Setuju” pada seluruh aspek yang
dinilai, mulai dari pemahaman terhadap Indikator Kinerja Utama (IKL)), peran
dalam pencapaian target organisasi, keterlibatan dalam evaluasi kinera,
hingga keterbukaan ternadap umpan balik sebagai dasar peningkatan kinerja.
Berdasarkan data pada file kuesioner, terdapat 47 responden
Rekapitulasi jawaban untuk setiap pertanyaan adalah sebagai berikut -

Tabel 3.6 Hasil Kuesioner Pemahaman dan Pemanfaatan Hasil Pengukuran
Kinerja Pegawai Kantor UPBU Kelas Il BEwer Tahun 2025

Mengetahul IKU di unit o
keta 17 28 2 i} 0
2 | Memahami peran dalam
pencapaian targel

3 | Pemah _
membacamelinat
laporan hasil
pengukuran kinerja

4 | Pimpinan
menyampaikan hasil 17 26 4 ] 0
pengukuran kinerja
‘5 | Hasil pengukuran i }
mencerminkan kondisi 17 30 1] i) (i)
kera

6 | Terdorong

meningkatkan kinerja
berdasarkan hasil = 22 L “ g

pengukuran
7 | Mengetahui :
peEnanggung jawab 15 32 0 i -0
el biner

3 | Tedibat dalam proses
evaluasi kinerja

9 | Bennisiafit
menyampaikan ide 20 23 2 ] L]
perbaikan kinerja

10 | Terbuka terhadap
umpan balik hasil kinerja

21 26 1] 1] 0

16 28 3 0 L]

19 27 i ] 0

21 24 2 o L]

Berdasarkan hasil kuesioner yang diikuti cleh 47 responden, secara
umum tingkat pemahaman dan pemanfaatan hasil pengukuran kinerja pegawai
di Kantor UPBU Kelas Il Ewer berada pada kategon sangat baik. Hal ini terlihat
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dari dominasi jawaban "Setuju” dan "Sangat Setuju” pada seluruh pertanyaan,
seria tidak terdapat responden yang memberikan jawaban "Tidak Setuju”
maupun "Sangat Tidak Setuju”.

Pada pertanyaan mengenal pengetahuan terhadap Indikator Kinena
Utama (IKU), sebanyak 17 responden (36,17%) menjawab Sangat Setuju, 28
responden (59,57%) menjawab Selfuju, dan 2 responden (4,26%) menjawab
Netral. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh pegawai telah mengetahui
IKU yvang menjadi dasar pencapaian kinerja unit kerja.

Pada aspek pemahaman terhadap peran masing-masing dalam
pencapaian target kinera, terdapat 21 responden (44 68%) yang menjawab
Sangat Setuju dan 26 responden (55.32%) menjawab Sefuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh pegawal memahami kontribusi dan tanggung
jawabnya dalam mendukung pencapaian sasaran arganisasi.

Terkait akses terhadap laporan hasil pengukuran kinerja, sebanyak 16
responden (34 04%) menjawab Sangat Setuju, 28 responden (59 57%)
menjawab Setuyju, dan 3 responden (6,38%) menawab Netral Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai telah membaca atau
mengetahu laporan hasil pengukuran kinerna, meskipun masih diperlukan
peningkatan penyebaran informasi kepada seluruh pegawai.

Pada pertanyaan mengenai penyampaian hasil pengukuran kinerja
oleh pimpinan, sebanyak 17 responden (36,17%) menjawab Sangat Setfuju, 26
responden (55,32%) menjawab Sefuyju, dan 4 responden (8 ,51%) menjawab
Neiral. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi hasil kinerja telah berjalan
dengan baik, namun masih dapat ditingkatkan agar seluruh pegawai
memperoleh informasi secara merata.

Selanjutnya, pada perianyaan mengenai kesesuaian hasil pengukuran
dengan kondisi kerja, sebanyak 17 responden (36 17%) menjawab Sangat
Sefuju dan 30 responden (63,83%) menjawab Sefyu. Dengan demikian,
seluruh  responden menilai bahwa hasil pengukuran kinerja telah
mencerminkan kondisi pelaksanaan pekerjaan yang sebenamya.

Pada aspek motivasi untuk meningkatkan kinerja berdasarkan hasil
pengukuran, terdapat 24 responden (51,06%) yang menjawab Sangaf Setuju,
22 responden (46, 81%) menjawab Setuju, dan 1 responden (2, 13%) menjawab
Netral. Hasil im menunjukkan bahwa hasil pengukuran kinerja mampu menjadi
pendorong bag pegawal untuk terus meningkatkan kualitas pelaksanaan

tugas.
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Untuk pertanyaan mengenai pengetahuan terhadap penanggung jawab
pelaporan kinerja, sebanyak 15 responden (31, 91%) menjawab Sangat Sefuju
dan 32 responden (65 09%) menjawab Sefuju. Hal it menunjukkan bahwa
seluruh pegawal mengetahui mekanisme dan pihak yang bertanggung jawab
dalam pelaporan kinerja.

Pada aspek keterlibatan dalam proses evaluasi kinerja, sebanyak 19
responden (4043%) menjawab Sangalt Sefuju, 27 responden (57 45%)
menjawab Sefuju, dan 1 responden (2.13%) menjawab Netral. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa pegawal merasa dilibatkan dalam proses evaluasi
kinerja organisasi.

Untuk pertanyaan mengenai inisiatif menyampaikan ide perbaikan
kinerja, sebanyak 20 responden (42.55%) menjawab Sangal Sefuju, 25
responden (53,19%) menjawab Sefuju, dan 2 responden (4,26%) menjawab
Netral Hal i menunjukkan adanya budaya parisipasi dan perbaikan
berkelanjutan di lingkungan kerja.

Sementara itu, pada aspek keterbukaan terhadap umpan balik hasil
kinerja, sebanyak 21 responden (44,68%) menjawab Sangat Sefuju, 24
responden (51,06%) menjawab Selfuju, dan 2 responden (4,26%) menjawab
MNetral. Hasil ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki sikap positif terhadap
evaluasi dan masukan sebagal sarana peningkatan kompetensi dan kinerja.
Kesimpulan

Kesimpulannya : Secara keseluruhan, hasil kuesioner menunjukkan
bahwa pemahaman dan pemanfaatan hasil pengukuran kinerja pegawai di
Kantor UPBU Kelas Il Ewer telah berjalan dengan sangat baik. Seluruh
indikator mempercleh dominasi jawaban Setuju dan Sangat Sefuju, tanpa
adanya jawaban Tidak Setuju maupun Sangat Tidak Setuju. Kondisi ini
mencerminkan bahwa budaya kinerja, akuntabilitas, dan partisipasi pegawai
dalam mendukung pencapaian sasaran strategis organisasi telah terbentuk
dengan baik. Meskipun demikian, organisasi tetap perlu meningkatkan
sosialisasi hasil pengukuran kinerja, komunikasi internal, dan pelaksanaan
evaluasi secara berkala agar pemahaman pegawali semakin merata dan
berkelanjutan.
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Analisis Efisiensi Sumber Daya Anggaran
. Pagu Tahun 2025

Pada awal tahun 2025, Kantor UPBU Kelas Ill Ewer mendapatkan alokasi

anggaran (pagu anggaran) sebesar Rp. 55.006.156 000 -(Lima puluh Lima Milyar Enam

Juta Seratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah) namun selama periode tahun

2025

benalan terdapat 13 kali perubahan/revisi yang menyebabkan perubahan pagu efektif

tahun 2025 menjadi Rp. 56.020. 588 000 - (Lima Puluh Enam Milyar Dua Puluh

Lima Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Rupiah) dengan rincian sebagai berkut:

Grafik 3.31 Rincian Pagu Anggaran UPBU Kelas lll Ewer Tahun 2025
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Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada

dalam DIPA Tahun Anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut:

1). Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara  Rp. 46.842.600.000
2). Penunjang Teknis Transportasi Udara Rp. 1.860.585.000
3). Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN Rp. 7.317.403.000

Dan Umum Transportasi Udara

Perkembangan pagu anggaran pada Kantor UPBU Kelas |l Ewer Tahun 2025

dalam rangka pelaksanaan program pengelolaan dan penyelenggaraan transportasi

udara disajikan pada tabel dan grafik berikut ini -
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Tabel 3.5 Matriks Perkembangan Pagu Anggaran UPBU Ewer
darn Tahun 2021 - 2025

Rp. 96 730 104 000
Rp. 13.642.443 000

Rp.98.723 652,000
Rp 5.660.241.000

Rp 87 422 501.000 Rp.76.811.304.000
Rp.11.695 592 000 Rp.11.770.598.000
Rp. 55.006.156.000 Rp. 56.020 588 000

Grafik 3.32 Perkembangan Pagu Anggaran Kantor UPBU Ewer Tahun 2025
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Penyebab Revisi DIPA antara lain sebagai berikut:
Revisi oleh satuan kerja (satker) terkait perubahan kode akun.
Revisi oleh Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) terkait kebijakan efisiensi
anggaran.
Revisi oleh DJA terkait relaksasi anggaran (pembukaan blokir).
Revisi oleh satker terkait perubahan Halaman 11l DIPA.
Revisi oleh satker terkait perubahan Halaman |l DIPA serta penambahan akun
PPPK dan pergeseran anggaran.
Revisi oleh DJA terkait penambahan anggaran yang bersumber dari PNBP.
Revisi oleh DJA terkait penambahan anggaran belanja pegawai.
Fevisi oleh satker terkait pergeseran anggaran belanja pegawai serta perubahan
Halaman |1l DIPA.
Revisi oleh satker terkait pergeseran anggaran belanja barang serta perubahan
Halaman [l DIPA.
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10. Revisi aleh DJA terkait penambahan anggaran PNBP dan anggaran belanja
pegawai.
11. Revisi oleh satker terkait pergeseran anggaran serta perubahan Halaman Il
DIPA.
12. Revisi oleh DJA terkait penambahan anggaran belanja pegawai.

13. Revisi oleh satker terkait penyesuaian pagu minus belanja pegawal seria
perubahan Halaman Il DIPA.

Berdasarkan penyerapan anggaran Tahun 2025 dapat ditentukan tingkat

penyerapan dengan menggunakan rumus sebagai berikut

No Bulan

W oo = L A=A

e N
A o= D

Januari
Februari
Maret
April

" Mei
Juni
Juli
Agﬁstus
September
Oktober
MNovember
Desember
Total

Tingkat Penyerapan =

*-1 RA bulanke — j

X 100
Y= RPD bulan ke — j %

Dan rumus tersebut dapat diperoleh hasil penghitungan seperii yang
ditampilkan pada tabel benkut inic

RPD

526,088.000
591.072.000
9294 108.000
849.811.000
3518.186.000
3.700.968.000
4 047 455.000
762 726.000
4.586.751.000
11.506.669.000
6.910.663 000
9 726.,089.000
56.020.586.000

RPD Komulatif

526.058.000
591.072.000
§.294 108.000
849.811.000
3518.186.000
3.700.968.000
4 047 455 000
762.726.000
4,586.751.000
11.506.669.000
6.910.663.000
9 726.089.000

Healisasi

Anggaran
b26.088.295
581.072.444

9.294.108 485

848.811.733

3.518.186.304
3.700.968.304

4.047 455271
762 726.685
4586.752.302
11.506.670 156
6910 665.399
9537 178 789
55.831.684.167

Tingkat
Penyerapan

%)
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

98,06

99,66

Dari pengalokasian anggaran dan penyerapan tersebut dapat diukur konsistensi

antara perencanaan dan implementasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2

Jml

K=

Z;._,I RAbulankej

x100%

Zj-.s RPDbulanke

Ml

Dan tabel dan rumus diatas penghitungan pengukuran konsistensi sebagai benkut:
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K =99.84
K =99.84%

Jadi, nilai pengukuran konsistensi antara perencanaan dan implementasi selama
Triwulan | s.d Triwulan IV Tahun 2025 sebesar 99,84%.
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Tabel 3.6 Matnks Penghitungan Perhitungan Capaian Akuntabilitas Pada Setiap Sasaran

Ji“ﬂ'h.g Fenumpang yang Oranz 30,000 30743 10248 1.000.000.600 Q00000000 | 09.00% 3220243 3533333 B27 130%
: Manmskomya kinerjz Tomlah Earsp Yans dlayani e 23.000 24828 o837 000.000.000 L0000 | 0o00% soqasat e o 5.85%
L = Jumlah Pergerakan Fesammat = .
Bandar Udara S Angia 1.000 1034 1084 800 528,000 202,582,120 59,00% i S s AT
A Koo g ey ; : a5 14187355 15,263 157,89 3
AT s Mzt o3 [} 103,47 1.430.000.008 1395440 223 o6.25% 35,83 263157, 0.0 6.98%
Rats — rats Capaiss Sazaran 105,56
Persanmse Pamamihan
Menznskatuya Standart Keselematen S 00 100 160 45000000000 S4065733 518 | oo 4066153500 | 450,000:000,00 150 007
= Hesalrmaten dan Bander Udara
= Faamanan Bandar Persertass Demenuhan r
Utz Standart Kssmanen Bandar 5 10 100 100 L200:000.000 1128000600 09.00% ILEAN000.00 | 12.000.00£.00 0,58 L00%
Uidarz
Rata —rata Capaian Sazaran 100
Alkmrizhilims Einsrja & 8 100 £20.000. 000 211500000 |  0O00% 135300.000,60 | 136 666.655.67 0,08 100%
(EAR)
s TJumish Deiomen SE0- Takumen 3 3 100 850000000 SAT 300800 09.00% 28050000000 | 28333333333 oo L00%
T o b Tt Perzantasa Reelimsi _ _ o : : S
3 uriiz mmﬂh ; T - 0 S i 1,300 000,009 1.257.000.000 D9.00% 1281300778 | 13.004.000,00 b.Eg 0,66%
BI e Udarz ;
Wilzi zset bendar uders vanz - 1.600.000,000 . . Aol igi
i Hupizh oL.08 1554 000,000 D9.00% & 0 0.50 0.96%
Perzertase Dencapaian tarzst
Danerimane N¥ezara Bukan Darsontass 100 R 10R.000000 | 0O.00% BEILTEAET | 1100000000 b2 387%
Pujzk (PNEF)
T11,208%
Eats - rats Capaisn Sazsran Th 4683
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Selain nilai pengukuran konsistensi, perlu diketahui efisiensi dan nilai efisiensi

terhadap pemanfaatan sumber daya dengan menggunakan rumus sebagai benkut:

x100%

- [ _Mirez';'RTkagq

1
s é PAKkei/ TVKkei
#

= 0,06 %

NE = 50%+ L% xi{ﬂ = 50% + (0,08)% = 50,06%
A

Berdasarkan tabel dan rumus diatas dapat diketahui Efisiensi (E) dalam
pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh alokasi anggaran berdasarkan
perencanaan Tahun 2025 sebesar 0,06% dan Nilai Efisiensi (NE) sebesar 50,06%
yang menunjukkan kategori efisiensi yang cukup baik.

Tabel 3.7 Efizensi dan Nilai Efisien Kantor UPBU Kelas 11l Ewer Tahun 2024 - 2025

Tahun Efisiensi (EF) Nilai Efisiensi (NE)

2024 0,13% 50,13%

2025 0,06% 50.06%
Rata-rata 0,10% 50,10%

Grafik 3.33 Trend Nilai Efisiensi Kantor UPBU Kelas |l Ewer

e fiziens] (Ef]  =———hlilai Efisiensi iNE]
&
) 50,13 50,06
50
A0
30
20
‘\.l:l
013 0,06
0
2024 2025
s M {15} Efiziensi (NE) 5013 50.06
- fizienzi (BT 013 N6

W LD

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat diketahui bahwa pada Tahun 2025 tenadi
penurunan nilai Efisiensi (Eff) dan Nilai Efisiensi (NE) dibandingkan Tahun 2024

Penurunan tersebut disebabkan oleh penerapan penggunaan pagu efektif, dimana
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alokasi anggaran yang digunakan telah disesualkan secara lebih ketat dengan
kebutuhan ril pelaksanaan kegiatan. Kebijakan pagu efektif mendorong
perencanaan yang lebih realistis serta pengendalian belanja yang lebih optimal,
sehingga selisih antara anggaran dan realisasi menjadi semakin kecil. Kondisi ini
berdampak pada menurunnya milai efisiensi secara persentase, namun tidak
mencerminkan penurunan kinerja, melainkan menunjukkan meningkatnya
ketepatan dan kehati-hatian dalam pengelolaan anggaran. Dengan demikian,
meskipun nilai efisiensi Tahun 2025 lebih rendah, pelaksanaan kegiatan tetap
berada pada kategor efisiensi yang cukup baik.

F. Realisasi Anggaran

1.

Dana Yang Dapat Terealisasi / Terserap

Realisasi penyerapan anggaran Tahun 2025 Kantor UPBU Ewer
menggunakan pagu efektif sebesar Ep. 56.020.588.000 -, Berdasarkan realisasi
aplikasi OM SPAN per 2025 sebesar Rp. 55 831.684 167 - atau 99 66% dan pagu
efektif. Realisasi anggaran per jenis belanja tahun anggaran 2025 adalah sebagai
berkut:

Tabel 3.8 Eealisasi Anggaran per Sumber Dana TA 2025

[I(ndeI:} SAnEuer Anggaran Realisasi %

(A) RM Rp. 5444678000 | Rp. 8.204.621.348 | 9822

(D) PNBP Rp. 2.575.910.000 | Rp. 2.575.910.000 | 9980
SBSN Rp. 45.000.000.000 | Rp. 44.966.253.518 | 99.93

Berdasarkan Tabel 3.8 Realisasi Anggaran per Sumber Dana sampai
dengan Tnwulan IV Tahun Anggaran 2025, dapat disimpulkan bahwa kinerja
penyerapan anggaran Kantor UPBU Kelas |l Ewer tergolong sangat baik. Hal ini
terlihat dar total realisasi anggaran yang mencapai 99 66% dar target 100%,
dengan masing-masing sumber dana menunjukkan tingkat realisasi tinggi, yaitu
Rupiah Murni (98,22%), PNBP (99,80%), dan SBSN (99,93%).

Dalam rangka meningkatkan kinerja pelaksanaan anggaran seria
mendukung pencapaian sasaran strategis Kantor UPEBU Kelas Il Ewer pada tahun
anggaran berkutnya, maka ditetapkan langkah-langkah strategis sebagai benkut:
1. Optimalisasi Perencanaan dan Pelaksanaan Belanja Modal

Meningkatkan kualitas perencanaan kegiatan dan percepatan pelaksanaan

pengadaan melalul pelelangan tepat wakiu serta pengendalian pelaksanaan
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fisik secara berkala guna memastikan ketercapaian output dan penyerapan
anggaran sesual target Kinerna.

2. Efektivitas Pengelolaan Belanja Barang Operasional
Mengarahkan belanja barang pada kebutuhan pnontas yang mendukung
langsung operasional dan pelayanan kebandarudaraan, dengan
memperhatikan prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas anggaran.

3. Penguatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Anggaran
Melaksanakan monitoring dan evaluasi realisasi anggaran secara periodik
sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial serta tindak lanjut perbaikan

guna memastikan pencapaian target kinerja dan outcome organisasi.

2. Dana Yang Tidak Dapat Terealisasi / Terserap

Grafik 3.34 Realisasi dan Sisa Pagu Anggaran Kantor UPBU Kelas |l Ewer dari

Tahun 2025
B0.000.000.000 -
55.831 684 157

50000000000

40 000000000

S0 DD 0 GO0

20 000000000

0 Do DG 0D

188.903.832
Tehun 20235

Sizs Pagu Belum terserap 1E8.903.5333
Realizasi 55831684 167

W Size Pegu Belumterzsrap B Heslisss

Sampai dengan akhir Tahun 2025 menunjukkan bahwa Pagu Efektif Anggaran
Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025 sebesar Rp55.831.684 167 - telah
direalisasikan dengan tingkat penyerapan yang sangat optimal. Hingga akhir tahun
anggaran, sisa pagu yang belum terserap diperkirakan sebesar Rp 188.903.833 -,
sehingga tingkat penyerapan anggaran mencapai sekitar 99 66% dari total pagu efektif
yang tersedia.
Berdasarkan sumber pendanaan. belanja tahun 2025 yang tidak terserap terdiri
dan seperti yang ditampilkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.9 Sisa Alokasi Tahun Anggaran 2025 Berdasarkan Sumber Pendanaan

RM Rp. 150.056652 - | Sisa Anggaran Belanja Pegawai |
Belanja Barang dan Belanja Modal

4. | SBSN Rp. 33.746 482 -
Total Rp. 188903833.-

Sisa pagu anggaran tersebut diproyeksikan tidak terserap sebagai dampak dari
efisiensi pelaksanaan kegiatan, penyesuaian terhadap kebutuhan riil di lapangan, seria
optimalisasi belanja pada beberapa komponen anggaran. Secara keseluruhan, kondisi
ini mencerminkan pengelolaan anggaran yang efektif efisien, dan akuntabel, serta
mendukung pencapaian sasaran dan indikator kinerja Kantor UPBU Kelas |1l Ewer
sebagaimana dilaporkan dalam LAKIP/Laporan Kinerja Tahun 2025.

. Analisis Sumber Daya Manusia {SDM)

Selain memperbandingkan capaian kinerja dengan capaian keuangan, dilakukan
juga perhitungan antara capaian kinerja terhadap sumber daya manusia dalam hal ini
adalah pegawai. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kekuatan
5DM terhadap capaian kinena organisasi, apakah organisasi mampu menghasilkan
kinerja yang baik dengan sumber daya yang terbatas.

Perbandingan kebutuhan pegawai dengan pegawai eksisting di lingkungan Kantor
UPBU Kelas Ill Ewer tahun 2025 disajikan sebagaimana tabel 3.10
Tabel 3.10 Perbandingan kebutuhan pegawai dengan pegawal eksisting di
Kantor UPBU Kelas 11l Ewer Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 3.10 diketahui bahwa per tahun 2025 jumlah pegawai
Kantor UPBL! Kelas Ill Ewer sebanyak 46 pegawal™ dan total kebutuhan pegawai yaitu
sebanyak 114 pegawai. Meskipun sumber daya manusia di lingkungan Kantor UPBU
Kelas |l Ewer hanya sebesar 40 35% namun dengan strategi yang ada masth mampu
menjaga kinerja Kantor UPBU Kelas |l Ewer pada tahun 2026 tetap dalam kategori
baik. Perhitungan Indeks Efisiensi Pegawai (IEP) Kantor UPBU Kelas Il Ewer tahun
2026 dapat dijelaskan sebagai berkut:

Rk =Rasio Kecukupan Pegawai
E= Pegawai Eksisting

€ = Capaian Kinerja (%)

K = Kebutuhan Pegawai

EP = Indeks Efisiensi Pegawai

Interpretasi Rk

REk< 1 =Pegawai Kurang
fk=1 = Sesuai Kebutuhan
REk>= 1 =Pegawai Berlebih

Berdasarkan perhitungan Rasio Kecukupan Pegawai (Rk) didapatkan informasi
bahwa jumlah pegawai saat ini masuk ke dalam kategori pegawai kurang. Hasil
perhitungan Rk ini akan digunakan untuk perhitungan Indeks Efisiensi Pegawal (IEP)

dengan perhitungan sebagai benkut

Skala Interpretasi IEP
=110 = Sangat Efisien
895 — 110 =Efisien

80 — 94 = Kurang Efisien
< 80 =Tidak Efisien

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Efisiensi Pegawai (IEP) tahun 2025, Kantaor
UPBU Kelas lll Ewer mencatatkan skor sebesar 263,15 dengan predikat Sangat
Efisien. Meskipun capaian kinerja saat ini terbukti sangat baik di tengah keterbatasan
jumizh sumber daya manusia (understaffed), pemenuhan kebutuhan pegawai sesuai
formasi tetap direkomendasikan. Langkah ini krusial untuk mendistribusikan beban kena
secara lebih proporsional, menjaga ritme kera yang sehat, serta mendorong

peningkatan kualitas kinerja organisasi yang berkelanjutan.
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4. Tindak Lanjut Rekomendasi Laporan Tahun Sebelumnya

FPada tahun 2025 Kantor UPBU Kelas 1l BEwer telah menindaklanjuti beberapa

rekomendasi dan saran yang tercantum dalam LAKIP tahun 2024.

a) Berkoordinasi dengan Airines guna penambahan Frekuensi Penerbangan yang

diakibatkan oleh peningkatan Demand:;

Tindak Lanjut Tahun 2025 -

1)

2)

Sebagal respons proakiif atas peningkatan permintaan (demand)
masyarakat dan fingginya tingkat mobilitas pengguna jasa transporiasi
udara, Kantor UPBU Kelas 1l BEwer telah melakukan serangkaian
koordinast dan komunikasi intensif dengan pihak maskapal penerbangan
sepanjang tahun 2025. Langkah tindak lanjut ini diwujudkan melalui
evaluasi bersama terkait tingkat keterisian penumpang (load factor) serta
penyusunan penyesuaian jadwal operasional (slot time).

Fokus utama dan koordinasi ini adalah mengakomodasi penambahan
frekuens! penerbangan untuk rute-rute strategis yang terus mengatami
tren lonjakan penumpang, secara khusus difokuskan pada optimalisasi
rute yang menghubungkan Bandara Ewer dengan Timika, Merauke, dan
Kamur. Melalui sinergi dan penambahan frekuensi pada rute-rute
penerbangan tersebut, Kantor UPBU Kelas Il BEwer tidak hanya mampu
mengurai potensi penumpukan calon penumpang, tetapi juga berhasil
memperkuat kelancaran konektivitas wilayah serta mendorong kelancaran

distribusi logistik setempat.

b) Berkoordinasi dengan Bagian Keuangan Setditien Hubud untuk menghilangkan

bagian kegiatan yang terkena Aufomatic Adjustment,

Tindak Lanjuf Tahun 2025:

1) Rekomendasi tindak lanjut mengenal penghilangan atau pemulihan bagian

kegiatan yang fterkena kebijakan Aufomatic Adjustmeni tidak dapat
direalisasikan pada tahun 2025. Hal ini merujuk pada beriakunya kebijakan
makro dar Pemerintah Pusat terkait Efisiensi Anggaran yang mengikat dan
harus dipatuhi oleh seluruh satuan kerja kementerian/lembaga.

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan efisiensi
nasional tersebut, Kantor UPBU Kelas Ill Ewer menyesuaikan langkah
strategis dengan melakukan rasionalisasi terhadap Rencana Kera dan
Anggaran (RKA) tahun beralan. Meskipun terdapat pembatasan dan

efisiensi ruang gerak anggaran, tata kelola keuangan tetap dioptimalkan
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pada program-program priontas utama. Hal ini dibukiikan dengan
kemampuan instansi dalam mempertahankan kualitas layanan operasional,
di mana realisasi pemenuhan standar keselamatan dan keamanan

penerbangan tetap tercapai secara mutlak tanpa kompromi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Capaian kinerja rata-rata Kantor UPBU Kelas |ll Ewer pada Tahun 2025

sebesar 105,26%. Dan 3 (tiga) sasaran yang ditargetkan dalam Laporan Kinena

Kantor UPBU Kelas Il Ewer Tahun 2025, terdapat 2 sasaran yang sudah mencapai

target dan 1 sasaran yang belum memenuhi target yang dikarenakan terdapat

indikator kinerja kegiatan yang belum memenuhi target sebagai benkut :

1)

2)

Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara

Capaian Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara belum mencapai
100% selain disebabkan oleh pemblokiran anggaran, juga dipengaruhi oleh
efisiensi pelaksanaan kegiatan, penyesuaian terhadap kebutuhan nil di lapangan,
serta optimalisasi belanja yang menghasilkan penghematan pada beberapa
komponen anggaran. Selain itu, terdapat kegiatan yang realisasinya lebih rendah
dari rencana awal karena perubahan volume pekerjaan, penyesuaian spesifikasi
teknis, dan kondisi operasional di lapangan yang tidak memeriukan seluruh
anggaran yang telah dialokasikan.

Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi

Capaian indikator Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi belum
sepenuhnya memenuhi target. Nilai aset bandar udara yang terealisasi sebesar
Rp194.266 222 933 00 dan target Rp194.351.075376,00 atau mencapai
99 96%. Selisih tersebut disebabkan oleh masih adanya sebagian kecil nilai aset
yang belum dapat dicatat dan diselesaikan proses administrasi serta verifikasinya

dalam tahun beralan.

B. Saran dan Tindak Lanjut

Beberapa hal yang disarankan dalam upaya perbaikan guna peningkatan

kinerja pada Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1.

Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara

Disarankan agar pada tahun berikutnya dilakukan penguatan perencanaan
anggaran berbasis kebutuhan nil dan kesiapan pelaksanaan kegiatan sejak tahap
awal, termasuk pemetaan risiko pemblokiran anggaran dan penyesuaian terhadap
kebijakan efisiensi. Selain itu, perlu ditingkatkan koordinasi antarunit terkait
percepatan pelaksanaan kegiatan, pemantauan realisasi secara berkala, seria
penyesuaian rencana kera apabila ferjadi perubahan volume pekerjaan,

spesifikasi teknis, maupun kondisi operasional di lapangan. Dengan demikian,
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realisasi anggaran dapat lebih optimal tanpa mengurangi prinsip efisiensi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan.
2. Nilai Aset Bandar Udara yang Berhasil

Dinventansasi Disarankan agar dilakukan percepatan dan penuntasan proses
inventarisasi aset melalui peningkatan koordinasi antara pengelola aset, unit
teknis, dan pihak terkait lainnya. Selain itu, periu dilakukan pemutakhiran data aset
secara berkala, penyelesaian administrasi dan verifikasi nilai aset secara tepat
wakiu, serta penguatan pengendalian internal atas pengelolaan aset Langkah
tersebut diharapkan dapat memastikan seluruh aset tercatat secara lengkap,
akurat, dan sesual ketentuan sehingga capaian indikator pada tahun bernkutnya

dapat mencapai target secara optimal.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja Kantor UPBU Kelas [l Ewer pada
Tahun 2025 secara umum telah berjalan dengan cukup baik. Ke depan, pencapaian
sasaran dan kinerja Kantor UPBU Kelas Il Ewer akan terus diarahkan agar selaras
dengan target pembangunan sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis
Kantor UPBU Kelas 1|l Ewer Tahun 2025-2029.

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA PEMERINTAH (LAKIP) 2025 72
KANTOR UPBU KELAS |l EWER =



ll l\

S

PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2025

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BEANDAR UDARA
KELAS Ill EWER

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



KATA PENGANTAR

Fuji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas karunia-Nya penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I|ll Ewer dapat
terselesaikan.

Pernanjian Kinerna Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas Il Ewer ini merupakan penjabaran lebih jauh darn
perencanaan sirategis, yang di dalamnya memuat seluruh target kinena
yang hendak dicapai dalam satu tahun mendatang dengan menunjukkan
sejumliah indikator kinerja kunci (key performance Indicator) yang relevan.
Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ini merupakan salah satu
wujud tekad yang secara bersungguh-sungguh untuk mewujudkan tujuan
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Ewer sebagal instansi
pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien,
efektif dan respondensif terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya,
serta menyelenggarakan tugas umum pemerintah dan pembangunan
secara bailk dan benar (good governance) yang didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku

Dengan telah disusunnya Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas |ll Ewer ini, diharapkan akan
memberikan manfaat nyata sehingga di masa yang akan datang,
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Kelas |l Ewer dapat diselenggarakan lebih efektif dan efisien.

Ewer, 20 Januan 2025

OR UPBU KELAS lll EWER

hata Tinikat | iuudi
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
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Dalam rangka mewujudkan manajemen Pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ni;

Nama - ARIEF SANTOSO

Jabatan . Kepala Kantor UPBU Kelas Il Ewer
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama - LUKMAN F. LAISA

Jabatan ;. Plt. Direktur Jenderal Perhubungan Udara

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capatan kinerja darn perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Ewer, 20 Januari 2025
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Pit. Direktur Jenderal Perhubungan Udara antor UPBU Kelas Ill Ewer
N | ¢,

gL : !

LUKMAN F. LAISA



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KANTOR UPBU KELAS lll EWER

NO| .fciatan | NDIKATORKINERJAKEGIATAN | SATUAN = TARGET
A 2 3 4 5
Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 32 500
Meningkatnya
Kinerj ag y Jumlah Kargo Yang dilayani Ka 32.000
1
pelayanan Jl_.Jmlah. Pergerakan Pesawat yang Ak 1200
Prasarana dilayani
Bandar Uidara Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa .
Nilai g5
Layanan Bandar Udara
Meningkainya Persentase Pemenuhan Standart o 100
Keselamatan Keselamatan Bandar Udara
. |em Persentase Pemenuhan Standart
Keamanan % 100
Keamanan Bandar Udara
Bandar Udara
Jumiah dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Dokumen B
Pemernntah (SAKIF)
Meningkatnya Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3
Kualitas Tata Persentase Realisasi Anggaran
3. | kelola Belanja Bandar Udara Fewuies L
pemerintahan Nilai aset bandar udara yang i
yang Baik berhasil dinventarisasi Al S1SA63100-508
Persentase Pencapaian target
Penenmaan Negara Bukan Pajak Persentase 100
(PNBF)
KEGIATAN ANGGARAN
1. Infrastruktur Konekiivitas Transportasi Udara Rp. 45.000.000.000
2. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara Rp.  225.000.000
2. Penunjang Teknis Transportasi Udara Rp. 1.484 417.000
3. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara Rp. 8216.259.000
4 Pengelolaan Organisasi Dan SOM Transportasi Lidara Rp. 80.480.000

_ Disetujui--..
PIt. Direktur Jenderal Perhu

i
r“r"J -




REVISI PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2025

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
KELAS Il EWER

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas karunia-Nya penyusunan Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Ewer dapat terselesaikan.

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas |l Ewer ini merupakan penjabaran lebih jauh dari
perencanaan strategis, yang di dalamnya memuat seluruh target kinerja yang
hendak dicapai dalam satu tahun mendatang dengan menunjukkan sejumiah
indikator kinerja kunci (key performance indicator) yang relevan. Penyusunan
Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ini merupakan salah satu wujud tekad
yang secara bersungguh-sungguh untuk mewujudkan tujuan Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |ll Ewer sebagai instansi pemerintah yang
akuntabel, sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan respondensif
terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya, serta menyelenggarakan
tugas umum pemerintah dan pembangunan secara baik dan benar (good
governance) yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Dengan telah disusunnya Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Ill Ewer ini, diharapkan akan
memberikan manfaat nyata sehingga di masa yang akan datang, pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il
Ewer dapat diselenggarakan lebih efektif dan efisien.

Asmat, Desember 2025
KEPALA HAHTOR UPBU KELAS lll EWER

e

!

Penala Tingkat | (11/d)
NIP. 19830524 200604 1 001
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KANTOR UPBU KELAS Il EWER

Dalam rangka mewujudkan manajemen Pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : ARIEF SANTOSO

Jabatan . Kepala Kantor UPBU Kelas Il Ewer
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : LUKMAN F. LAISA

Jabatan . Direktur Jenderal Perhubungan Udara

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Asmat, Desember 2025
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Direktur Jenderal Perhubungan Udara Kepala Kantor UPBU Kelas lll Ewer

F

N

PEV, -

—_— -

LUKMAN F. LAISA
Pembina Utama Muda (IV/c) Penata Tlngkat I (Hi/d)
NIP. 19680306 199303 1 001 NIP. 19830524 200604 1 001
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KANTOR UPBU KELAS lIl EWER

Jumiah Penumpang yang layanl Gng m.m
i tn
:::ﬁr;uka Y3 2| Jumiah Kargo Yang dilayani Kg 23.000
pelayanan Jumiah Pergerakan Pesawat yang P— 1.000
Prasarana dilayani I~ =
Bandar Udara Indeks Knmmggma Jasa Nilgi a5
Layanan dar ra
Meningkatnya Persentase Pemenuhan Standart % 100
Keselamatan Keselamatan Bandar Udara
dan
Persentase Pemenuhan Standart
Kearnanan % 100
Bandar Udara Keamanan Bandar Udara
Jumiah dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Dokumen 6
Pemerintah (SAKIP)
Meningkatnya Jumiah Dokumen SPIP Dokumen 3
Kualitas Tata Persentase Realisasi Anggaran
kelola Belanja Bandar Udara Forsentien ik
pemerintahan
yang Baik ey Rupiah . | 194.351.075.376
Persentase Pencapaian target
Penerimaan Negara Bukan Pajak Persentase 100
(PNBP)
KEGIATAN ANGGARAN
1. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara Rp. 46842800000
2. Penunjang Teknis Transportasi Udara Rp. 1.860.585.000
3. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara Rp. 7.317.403.000
 Disetujui Asmat, Duanbur 2025
Direktur Jenderal Perhubungan Udara
..-*"_‘--.f_". :
Wi !
“LUKMAN F. LAISA
anhina Utama Muda (IV/c) Penata Thgiﬂt | {lltfd)

NIP. 19830524 200604 1 001

NIP. 19680306 199303 1 001
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RENCANA AKSI
ATAS
PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2025

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
KELAS Il EWER

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



KATA PENGANTAR

Fuji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas karunia-Nya penyusunan Rencana Aksi Perjanjian Kinerna
Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Ewer
dapat terselesaikan.

Rencana Aksi Peranjan Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas |l Ewer ini merupakan penjabaran
lebih jauh dar perencanaan strategis, yang di dalamnya memuat seluruh
target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun mendatang dengan
menunjukkan sejumiah indikator kinerja kunci (key performance indicator)
yang relevan. Penyusunan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
ini merupakan salah satu wujud tekad yang secara bersungguh-sungguh
untuk mewujudkan tujuan Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas
Il Ewer sebagai instansi pemerintah yang akuntabel sehingga dapat
beroperasi secara efisien, efektif dan respondensif terhadap aspirasi
masyarakat dan lingkungannya, serta menyelenggarakan tugas umum
pemerintah dan pembangunan secara baik dan benar (good governance)
yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan telah disusunnya Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun
2025 Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il BEwer ini,
diharapkan akan memberikan manfaat nyata sehingga di masa yang akan
datang, pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Kelas Ill Ewer dapat diselenggarakan lebih efektif dan
efisien.

Ewer, 20 Januarn 2025
TOR UPBU KELAS Ill EWER




RENCANA AKSI ATAS
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KANTOR UPBU KELAS Il EWER

Jumiah
1 | Penumpang Crang 32 500 2708 2708 2708 2788 2708 2708 2708 2708 2709 2708 2708 2709 0 Kepala Kantcr
yang dilayan

Meninghatny

kit penyelenogar

aan il fintzs

angkutan
;;Ta Jurmiah kergo
Udara 2| Kargo Yang K 32000 - Monitoring 2668 2666 2668 2860 2585 2668 2666 2666 2668 2 BER 2 6B6 2888 il Kepala Kanor
dilayani arus {3 lintaz
angkutan

- Rekapiules
Jamizh kargo

- Koordinasi

penyelenggar
Jumiah i} ol gl

- penerbangan
Feme : Angka 1200 | - Monitoring 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 0 Kenala Kantor

: aruz | lintas
yang diayon pergerskan

- Rekapitulasi




Bulan

Jurmizh

Indeks

Pengouna

Bandar

hilal

252 layanan
bandar udarz

g5

95

85

85

45.000.000.000

Kepala Kantor

Meningkatny

ndsn
Keamanan

Pemenuhan

Bandar
Udara

100

Koordinas)
pemenukan
standar tehnis
dar operasi
fasilitas
Welalukan
menionng
pemenuhan
standard
tesnis dan

fasilitz= di

keselamatan
bandar udara
Meizkukan
monitoing
pemenuhan
dokumen dan
impfementasi
di bidang
keselamatan
bandar udara

100

100

100

o0

100

100

100

fig

100

100

100

100

1A 25000

Kepala Kantor

100

Hoordinasi

100

100

100

100

100

100

100

100

10

100

100

562.142.000

Kepala Kantor




Bulan

pemenuhan
standar tshmis

tefiniz dan

fasiiitas di

bandar udara
Melaiukan
menitonng
pemenuhan

Meninghainy
a Kualitas
Tata kelola
pemenintzha
n yang Baik

Jumiah

Akuntabiitas
¥inera
Instansi

(ARIF)

Dokumen

pencapaian
kinsria sesuai
dengan aturan
yang berlalu

522.380.000

Kepala Kantor

Jumiah

SPIP

Dokumen

Koordinzsi
dalam

24.5962.000

Kepala Kantor




Bulan

AP
Melakukan

dokumen

a

Belanja
Bandar
Udara

Persentase

100

Koordinasi

penyusImnan

anooaran
Metalukan
moaitonng

pencapaian
torget realisas
anggaran
beiarja
bandar udara
Melskukan

bandar udara
SEsuDi dennan
aturan yang
beraku

1.87

532

155

1827

2482

ot e

523

40,5

84,83

8,37

100

7500407000

Kepala Kartor

Nilai aset
bandar
udara yang

dinventarisa

Rupiah

214.769
009.86

Hoordinasi

inveniansas!

Meizkukan
monitoeing
pencatalan
asset bandar
udara

pelaporan rilai

udaram

1344
2400
9858

134.42
40682

184424
0985

164424
00385

fga4228
009.85

124424
00925

193004
00985

183.084
AN AS

193,004
009,85

153.034
(00985

193.0%4
00985

214789

&9.704.000

Keoala Hantor




Target Rencana Pelaksanaan . .
Indikator Kinerja | Satuan Dalam Kegiatan Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Buian | Bulan | Buian | AnMgganan Penanggung
PK 1 : 3 4 3 6 7 3 g 10 1 12 R

berhasi
diimventarizasi
Se3LEl denpan
dilran yang
beraku

- Koordmasi
dalam
penyJsuman
target PNBP

- Melakukan

Perseniaze MmoAitoeing

Pencapaian daiam

iarget pencapaian

5 | Penerimaan Persentase 100 tanget PMEP 1.7 151 55 a7 3 464 548 66,7 7808 822 91,8 100 45 288 000 Hepala Karoe

Nepara - Melakukan

Bukan Pgiak pelaporan

(PNEF] realizasi

PNEP sesugi

dengan aturan

yang bestatu

Ewer, 20 Januari 2025
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas karunia-Nya penyusunan Revisi Rencana Aksi Atas Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Kelas lll Ewer dapat terselesaikan.

Fevisi Rencana Aksi Atas Rewvisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Ewer ini merupakan
penjabaran lebih jauh dari perencanaan strategis, yang di dalamnya
memuat seluruh target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun
mendatang dengan menunjukkan sejumlah indikator kinerja kunci (key
performance indicator) yang relevan. Penyusunan Revisi Rencana Aksi
Atas Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ini merupakan salah satu wujud
tekad yang secara bersungguh-sungguh uniuk mewujudkan tujuan Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il BEwer sebagal instansi
pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien,
efektif dan respondensif terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya,
serta menyelenggarakan tugas umum pemerintah dan pembangunan
secara bailk dan benar (good govemance) yang didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan telah disusunnya Revisi Rencana Aksi Atas Revisi
FPeranjian Kinerja Tahun 2025 Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Kelas lll BEwer ini, diharapkan akan membenkan manfaat nyata sehingga
di masa yang akan datang, pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas |ll Ewer dapat diselenggarakan
lebih efektif dan efisien.

Ewer, 4 Desember 2025

R UPBU KELAS |l EWER
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NOTA DINAS PENGUMPULAN DATA

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS Ill EWER

i Bivmas Kamperg Ceer | Teip Ermad b seerystoo oo d

Doabin Lgety Sat hemat Faux
Papus Setatan - FETTT

Nomeor : UM.204/001/VUPBU-EWE-2025 Asmat, 02 Januan 2025

Klasifikasi :-
Lampiran -
Hal : Pengumpulan Data Monitoring dan

Evaluasi Capaian Kinerja Tahun 2025

Yih.

Ketua Tim TOKPD
Ketua Tim Tata Usaha
Tim Keuangan

Tim Penyusun SAKIP
Tim Evaluasi SAKIP
Seluruh Kepala Unit

LML By

Sehubungan dengan pelaksanaan Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pamerintah (SAKIP) di lingkungan Kantor UPBU Kelas Ill Ewer, serta sebagai tindak
lanjut atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025, bersama ini kami
menyampalkan agar Bapak/lbu dapat memberikan data terkait Monitoring dan
Evaluasi Capaian Kinerja (realisasi) setiap bulan Tahun 2025,

Data dimaksud akan kami input pada aplikasi e-Performance dengan batas
waktu penginputan pada tanggal 1 sampal dengan tanggal 5 setiap bulannya.
Selanjutnya, data fersebut agar diunggah melalui tautan (link) berikut:
maifto:hiips://drive gooole comidrive/foldersf1 BTRDDyspBoZENmMSdmAdCH_[EVEIN
HP52




Rapat Monitoring dan Evaluasi Capalan Kinerja Triwulan | s.d [l

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
a DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
V KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS Il EWER

Jl_ Gismam, Marmpung Ewor, Telp S S Ewall ¥ _siniymbos oo g
Distrik Agate, Habk Asmat Fan

Papun Geinimn - BOTTY

MNomaor D UM 204005/ XIWUPBL-EWE-2025 Asmat, 10 November 2025
Kiasifikasi e

Lampiran i-

Hal : Undangan Rapat Monitoring dan

Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan | 5.d 1l

Yith.

Katua Tim TOKPD
Ketua Tim Tata Usaha
Tim Keuangan

Tim Penyusun SAKIP
Tim Evaluasi SAKIP
Seluruh Kepala Unit

O n Lo by —

Sehubungan dengan pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinera Instansl Pemerintah
(SAKIP) di lingkungan Kantor UPBU Kelas |1l Ewer, serta sebagai tindak lanjut atas Laporan
Kinerja Triwulan | s.d [l Tahun 2025, bersama ini kami mengundang Bapak/ibu untuk hadir
dalam rapat Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan | s.d Il Tahun 2025, yang akan
dilaksanakan pada:

Han/Tanggal : Senin, 12 Novembar 2025

Waktu/Jam : 08,00 - selesai

Tempal : Ruang Rapal Kantor UPBU Kelas |Il Ewer

Agenda : Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan | s.d 111

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerna samanya diucapkan terima kasih.

4' Santoso, 5.505., MM,
MIP. 19830524 200604 1 001



RISALAH RAPAT
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
KANTOR UPBU KELAS lll EWER

Topik ; Monitoring dan Evaluasi Capalan Kinera Tiwulan | s.d Il
Hari/ Tanggal : Senin, 12 November 2025
Wakiu (08,30 — selesai
Pimpinan Rapat : Kepata Kantor UPBU Kafas Il Ewear
Tempat : Ruang Rapat Kantor UPBL Kelas Il Ewer
Peserta -

1. Ketua Tim TOKPD

2. Kelua Tim Tala Usaha

3. Tim Keuangan

4. Tim Penyusun SAKIP

5. Tim Evaluasi SAKIP

6. Seluruh Kepala Unit

A. Agenda Rapat

Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinefa Trivwulan | s.d Il Tahun 2025 Kantor UPBU Kelas Il
Ewer.

B. Uraian Pembahasan

1. Pembukaan
Rapal dibuka dan dipimpin oleh Kepala Kantor UPBL Kelas IIl Ewer. Dalam pengantarnya,
Kepala Kaentor menyampaikan bahwa rapat inl dilaksanakan sebagai bagian darn
pelaksanaan Sislem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta tindak lznjut
atas penyampaian Laporan Kinera Triwulan | s.d Il Tahun 2025.

2. Pemaparan Capaian Kinerja Triwulan [ll Tahun 2025
Tim Penyusun SAKIP memaparkan hasil pengukuran kinarja Triwulan Il Tahun 2025 dengan
lotal rata-rata capaian sasaran sebesar 83,99%. Adapun capaian utama yang disampaikan
sebagai berikut:
# Indikator Kinerig “Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara”
Mencapal 104,34%.

« ndikator kinerja "Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara™
Mencapai 100%

+ |Indikator kinerja “Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara”
mencapai 100%

Indikator kinarja “Jumiah Dokumen SPIP° Mencapai 100%

Indikator Kinerja “Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan Pajak
[PNBP)" mencapai 122,75%



Pembahasan Capaian Kinerja yang Belum Optimal
Dalam rapat disampaikan bahwa masih lerdapal indkator Kinerfa yang belum mencapal
target, antara lain:

Indikator Kinerja “Jumlah Penumpang yang dilayani” mencapai 66,35%

Indikator Kinerja “Jumlah Kargo yang dilayani” mencapai 54, 67%

Indikator Kinerja “Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani” mencapai 63,83%
Indikator  kinerja “Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP)" mencapal 83,33%

indikator Kinerja “Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara” mencapal
50,07%

Indikator kinerja “Milai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi” mancapai
78,55%

4. Tanggapan dan Masukan Peserta Rapat

Ketua Tim TOKPD dan Ketwa Tim Tata Usaha menyampaikan perlunya peningkatan
koordinasi antar unit dalam mendukung pencapaian indikator kinarja,

Tim Keuangan menagaskan pentingnya parcepatan realisasi anggaran agar selaras
dengan lamet kinera triwulan berikutnya.

Tim Evaluasi SAKIP menekankan perlunya monitoring bulanan secara konsislen
sebagal upaya pengendalian kinerja.

5. Arahan Kepala Kantor

Kepala Kantor UPBU Kelas Ill Ewer mamberikan arahan sebagai barikut;

+ Seluruh Kepala Unit diminta melakukan percepatan pelaksanaan kegatan pada
Triwulan 1V Tahun 2025, khususnya pada indikator yang belum mencapai target.

« Tim terkail agar memperkuatl koordinasi dan sinergl lintas unit dalam rangka
peningkatan capaian kinerja.

+« Tim Penyusun dan Tim Evaluasi SAKIP diminta melakukan pemantauan dan evaluasi
kinerja secara berkala serta melaporkan perkembangan capaian kinerja pada triwulan
V.

+ Hasil evaluasi Triwulan | s.d [ll dijadikan dasar perbaikan dan penyesualan strategi
pencapaian target kinerja lahunan Tahun 2025.

C. Kesimpulan

Secara umum, capalan kinera Triwulan | s.d 1l Tahun 2025 belum menunjukkan hasil yang
cukup baik. masih diperiukan peningkatan kinerja, percepatan pelaksanaan kegiatan, sera
penguatan koordinasi agar target kinerja tahunan Tahun 2025 dapat tercapai secara optimal.

D. Tindak Lanjut

Seluruh Kepala Unit menyusun rencana percepatan kegiatan Triwulan |V Tahun 2025.

Tim Penyusun dan Tim Evaluasi SAKIP melakukan monitoring dan evaluasi kinerja secara
berkala.

Hasil monitoring Triwulan [V akan dibahas dalam rapal evaluasi kinerja berlkutnya.

1.
2,

3,



Demikian notulen rapat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Motulan

Andris Olaf Rudy Matisan A Sos., MM,
MNIP. 19890504 202012 1 006 NIP. 19830524 200604 1 001
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DAFTAR HADIR

Kegiatan : Rapat Monitoring dan Evaluasi Capalan Kinerja
Wakiu : 09.00 - selesal
Tempat : Ruang Rapat Kantor UPBU Kelas |l Ewer
No Nama NIP Jabatan | Tanda Tangan
Salmon Simon Melaira, Perancana o
1 S 1. Kom. 197911092002 121004 Ahli Pertama C,\".fn. ]
Andrig Olal Rudy Parsonel f
2 |Famas 198905042020121006 | oo o | e
=t
Amsal Solaiman Kepaia Unit hild =——
3 [ 198605022010121003 | P (le-
4 | Tedi Julius Manuputty | 198507092008121003 | Kepaia Unit Al
Kanit o
5 Farug Igbal 198401252007121001 | Bangunan dan ___..f]i!‘ﬂ'f\
Landasan _
Muhamad Ramli Kanit Tata
[ Fadirubun 198009102008121003 | Terminal dan
Sanitasi
Benni Chandra Kanit Listnk /P‘
7 Hasiholan Sihombing, 199606222022031008 | dan ".//‘9““‘ -5’
AMd Elektronika
8 |RizalEkoNugroho | 199610302022031006 | ket Alal-Alat f;g.g
&
Julharnas Parinding, Ketua Tim
9 s M 199607232015031001 Tata Usaha "
Ketua Tim
10 | Meleachi Ronsumbre | 196805131987031001 | toon A,
Arief Santoso, S.Sos., Kepala Kantor A s
11 MM, 19830524200604 1001 UPBU Ewer
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